
 

 

118 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



119 

 

 

Lampiran 1 

 

DAFTAR NAMA ANGGOTA KONSELING KELOMPOK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. L/P Responden Kelas 

1. L 
MS 

VIII C 

2. P 
SI 

VIII C 

3. P 
NN 

VIII C 

4. P 
IK 

VIII C 

5. P 
FT 

VIII C 

6. L 
RF 

VIII C 

7. P 
LS 

VIII C 

8. P 
RK 

VIII C 

9. L 
YS 

VIII C 

10 P 
ID 

VIII C 
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Lampiran 2 

HASIL OBSERVASI INDIKATOR PENELITI TERHADAP SISWA 

 PRA SIKLUS  

 

Waktu Observasi : 15, April 2014 

Tempat  : SMP AL-Hikmah Mayong Jepara  

 

 

 

Keterangan Asek yang diamati: 

1. Dapat menyesuaikan diri pasca bencana banjir. 

2. Dapat mengatasi ketakutan berlebih akibat banjir. 

3. Merencanakan apa yang dilakukan saat terjadi bencana. 

4. Mempersiapkan semua perlengkapan sebelum terjadi bencana alam. 

5. Mempersiapkan mental bila sewaktu-waktu terjadi bencana. 

6. Mengantisipasi agar terhindar dari bencana banjir. 

7. Berfikir positif dengan merubah pemikiran negative tentang datangnya 

bencana. 

8. Kemampuan mengatasi rasa takut dengan air.  

9. Berani dan percaya diri dalam melakukan tugasnya. 

10. Dapat menyerap informasi mengenai bencana banjir dan traumatic 

 

 

N

o 

Nama 

Observer 

Aspek yang diobservasi Skor  Prose

ntase 

Kategori  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 MS 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 23 46% K 

2 SI 3 3 1 2 3 3 3 2 2 2 21 42% K 

3 NN 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 15 30% SK 

4 IK 3 3 2 3 2 2 1 2 2 1 21 42% K 

5 FT 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 28 56% C 

6 RF 1 3 2 2 2 3 3 1 1 2 20 40% K 

7 LS 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 29 58% C 

8 LS 2 1 2 2 2 1 3 3 2 1 19 38% K 

9 YS 2 1 2 1 2 3 1 3 3 2 20 40% K 

10 ID 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 17 34% SK 

Jumlah 213 42,6% K 
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Keterangan : 

Skor Klasifikasi 

Skor 

Prosentase Kategori 

5 42 – 50 84% - 100% Sangat Baik (SB) 

4 34 – 41 68% - 83% Baik (B) 

3 26 – 33 52% - 67% Cukup (C) 

2 18 – 25 36% - 51% Kurang (K) 

1 10 – 17 
20% - 35% Sangat Kurang 

(SK) 

Kudus, 15 April 2014 

Observer  

 

 

 

 

Erma Susanti 

2010-31-104 
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Lampiran 3 

SATUAN LAYANAN 

KONSELING KELOMPOK 

SIKLUS I PERTEMUAN 1 

 

A. Bahasan/Topik Permasalahan : Masalah pribadi 

B. Bidang Bimbingan  : Pribadi 

C. Jenis Layanan   : Konseling Kelompok 

D. Fungsi Layanan   : Pemahaman dan Pengentasan 

E. Tujuan Layanan   : -  siswa mampu berperan aktif dalam 

           kegiatan diskusi kelompok 

- siswa mampu berinteraksi dengan 

sesama anggota kelompok 

- siswa mampu memberi dan menerima 

pendapat maupun solusi dalam kegiatan 

diskusi kelompok 

F. Sasaran Layanan  : Kelas VIII C SMP AL-Hikmah, sebanyak  

10 orang antara lain: 

1. MZ   6. RF 

2. SI    7. LS 

3. NN  8. RK 

4. LK   9. YS 

5. FT    10.ID 
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G. Uraian Kegiatan 

1. Kegiatan Konselor sebagai Pimpinan Kelompok 

a. Tahap Awal 

- Menentukan jumlah anggota 

- Mempersiapkan dan mengumpulkan peserta 

b. Tahap Pembentukan 

- Membuka kegiatan dengan do’a 

- Menjelaskan pengertian dan tujuan konseling kelompok 

- Menjelaskan asas-asas dan tata cara konseling kelompok 

- Permainan sebagai penghangat suasana 

c. Tahap Peralihan 

- Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya 

- Menawarkan atau mengamati apakah peserta sudah siap 

menjalankan tahap berikutnya 

- Memberikan motivasi kepada siswa untuk mengikuti kegiatan 

layanan tersebut dengan aktif 

d. Tahap Kegiatan Kelompok 

- Secara terbuka menyampaikan sebagaimana permasalahan diatas 

- Diskusi interaktif 

- Menyajikan teknik cognitive behavior therapy 

e. Tahap Pengakhiran 

- Konselor menyimpulkan hasil diskusi 

- Pemimpin dan sebagian anggota kelompok mengembangkan 

kesan dari hasil kegiatan 
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- Do’a penutup 

- Rencana konseling lanjutan 

2. Kegiatan Siswa 

a. Tahap I 

- Memperkenalkan diri 

- Menciptakan suasana kelompok yang dinamis 

b. Tahap II 

 -    Memperhatikan penjelasan konselor dan bertanya jika kurang 

jelas 

-    Aktif megemukakan pendapat 

c.   Tahap III 

-  Aktif dalam membahas permasalahan yang dibahas dalam kegiatan 

diskusi kelompok dan anggota lain juga aktif memberikan suatu solusi 

mengenai masalah tersebut. 

d.   Tahap IV 

-   Mendengarkan pembacaan kesimpulan konseling kelompok 

-   Memberikan kesan-kesan tentang kegiatan konseling kelompok 

-   Memberikan usul kemungkinan pertemuan berikutnya   

H. Tempat Penyelenggaraan : Serambi Musholla SMP AL-Hikmah  

I. Hari/Tanggal   :  Rabu 21 Mei 2014 

J. Alokasi Waktu   : 1 x 60 Menit 

K. Penyelenggara Layanan  : Erma Susanti (Peneliti) 

L. Pihak yang Disertakan/Peran : Guru BK (Anita dwi safitri, S.Pd.) 
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M. Alat dan Perlengkapan  : Alat Tulis 

N. Rencana Penilaian 

- Proses       : Keaktifan dan antusiasisme siswa dalam 

mengikuti layanan 

- Laiseg    : Melakukan refleksi diri dengan masing-

masing siswa 

O. Rencana Tindak Lanjut  : Memberikan layanan konsultasi individual 

       konseling kelompok untuk pemantapan 

P. Catatan Khusus : Kegiatan konseling 

kelompok ini akan berjalan dengan lancar 

jika tercipta suasana dinamika kelompok 

yang hidup, bergerak, dan berkembang serta 

terjadi interaksi yang baik antara sesama 

anggota kelompok. 

 

Mengetahui        Kudus, 21 Mei 2014 

Guru BK/Konselor      Peneliti 

 

 

Anita Dwi safitri, S.Pd.     Erma susanti 

2010-31-104 
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Materi:  

MENGATASI KETAKUTAN BERLEBIH 

Pernahkah Anda takut dan merasa khawatir terhadap sesuatu yang belum 

jelas, belum tentu terjadi dan bahkan mungkin Anda takut dan merasa khawatir 

terhadap sesuatu yang Anda sendiri tidak tahu apa itu ? Pernahkan Anda 

mengalami hal tersebut ? Jika tidak maka Anda harus bersyukur, sebab di luar 

sana banyak orang mengalami tekanan dan depresi sehingga mengakibatkan 

berbagai macam perasaan takut dan khawatir yang berlebihan. 

Bagi Anda yang pernah mengalami hal tersebut atau bahkan mungkin sedang 

mengalami ketakutan dan perasaan cemas yang berlebihan, mungkin 7 cara efektif 

mengatasi perasaan takut dan khawatir berikut ini bisa sedikit membantu 

menghilangkan perasaan takut dan cemas yang berlebihan pada diri Anda. 

7 Cara Efektif Mengatasi Perasaan Takut dan Khawatir 

1. Atur Pernapasan 

Setiap kali Anda merasa gelisah dan khawatir, ambilah napas dalam-dalam 

lewat hidung dan keluarkan pelan pelan melalui mulut dan usahakanlah untuk 

bersantai, lakukan beberapa kali sampai Anda merasa sedikit tenang. Yakinkan 

dalam diri Anda bahwa ini semua hanya perasaan saja dan bukan kejadian yang 

harus ditakutkan. Teknik pernapasan seperti ini akan memperlambat detak jantung 

dan membuat Anda tenang dan siap untuk mengambil langkah selanjutnya 

2. Mengalihkan perhatian Anda dari kekhawatiran Anda 
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Jika Anda benar-benar ingin menghilangkan perasaan takut dan khawatir, 

 cobalah untuk mengalihkan pikiran dan perhatian Anda dengan mengerjakan 

sesuatu yang menjadi hobi dan kesukaan Anda, seperti membaca, ngobrol dengan 

teman, olah raga atau apapun itu yang bisa membuat Anda bahagia. 

3. Cari tahu alasan mengapa Anda merasa takut dan khawatir 

Usahakan sebisa mungkin untuk mengetahui mengapa Anda merasa takut 

dan khawatir, atas dasar apa Anda merasa takut ? mungkin agak sulit, tapi cobalah 

berusaha untuk mengetahuinya. Hal ini penting untuk mencari cara yang tepat 

untuk menghilangkan perasaan khawatir itu. 

4. Bicara kepada sahabat Anda 

Ini adalah ide yang cerdas untuk membahas semua rincian khawatir Anda 

dengan teman dan keluarga . Diskusikan semua kekhawatiran dan ketakutan Anda 

. Hal ini akan membantu Anda untuk menyingkirkan setengah dari kekhawatiran 

Anda . 

5. Cari Bantuan Profesional 

Jika rasa takut dan khawatir itu sudah sangat mengganggu Anda dan 

menghambat kegiatan Anda sehari hari maka sudah saatnya Anda mencari 

bantuan seorang profesional . Seorang profesional yang benar-benar dapat 

membantu Anda untuk menemukan akar masalah Anda. 

6. Tidur yang cukup 

Tidur yang cukup, biasanya sekitar 8 jam/hari akan membantu 

menenangkan diri Anda dan stidaknya mengurangi perasaan takut dan khawatir 

Anda. 

6. Berdoa dan Bersyukur 
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Merasa bersyukur dalam kehidupan sehari-hari Anda sangatlah penting. 

Kebiasaan bersyukur untuk setiap hal yang baik memenuhi Anda dengan energi 

positif. Doa adalah berterima kasih kepada Tuhan untuk semua hal yang baik dan 

bersikap jujur tentang semua masalah dan perasaan-perasaan Anda, hal ini akan 

membuat Anda tenang dan merasa nyaman. 

SUMBER:  

http://indrashare.com/2014/02/07/7-cara-efektif-mengatasi-perasaan-takut-

dan-khawatir/ 
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RESUME 

 KONSELING KELOMPOK 

A. Bentuk layanan: Konseling Kelompok 

B. Penyelenggara : Erma Susanti 

C. Sasaran                        : 10 Siswa Kelas VIII C SMP AL- Hikmah 

D. Nama     : 1.  MS/P 

2. SI /P 

3. NN /P 

4. LK /P 

5. FT /P 

6. RF /P 

7. LS /P 

8. RK /L 

9. YS /L 

10. ID /L 

E. Waktu pelaksanaan  : Rabu, 21 Mei 2014 

F. Lingkup Pembicaraan :  

1. Sifat topik   :  Topik Bebas 

2. Masalah yang muncul : Trauma pasca banjirr, ketakutan berlebih, 

tidak biasa menyesuikan diri, takut banyak air, berfikir negative bila 

ada banjir, tidak percaya diri, tidak bisa menanggulangi bencana. 

3. Permasalahan yang dibahas : 

Rasa takut berlebih 
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4. Solusi yang muncul dari siswa : 

a. Mencari tahu penyebab rasa takut berlebih. 

b. Berfikir pusitif tentang apa yang pernah dialaminya. 

G. Kesan dan Pesan 

Kesan : 

- Kegiatan konseling kelompok berjalan dengan baik dan lancar. 

- Dengan layanan konseling kelompok ini kita lebih mengetahui 

bagaimana cara mengatasi rasa takut berlebih..  

Pesan 

- Kegiatan ini perlu diadakan kembali untuk membantu menyelesaikan 

masalah anggota kelompok lain terkait dengan permasalahannya. 

 

 

Kudus, 21 Mei 2014 

Konselor  Peneliti 

 

 

Anita Dwi Safitri, S.Pd.  Erma Susanti 

 2010-31-104 
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LAPORAN 

PELAKSANAAN DAN EVALUASI, ANALISIS DAN TINDAK LANJUT 

SATUAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 

 

A. TOPIK                                              : Merasa takut berlebih pasca 

bencana banjir. 

1. Bidang bimbingan :   Pribadi 

2. Jenis layanan :    Konseling Kelompok 

3. Fungsi layanan :   Pemahaman dan Pengentasan 

4. Tujuan layanan : - Anggota kelompok mampu 

berperan aktif dalam kegiatan 

diskusi kelompok 

- Anggota kelompok mampu 

berinteraksi dengan sesama 

anggota kelompok 

- Anggota kelompok mampu 

memberi dan menerima 

pendapat maupun solusi dalam 

kegiatan diskusi kelompok 

5. Sasaran layanan :    Siswa Kelas VIII C SMP  

                              AL- Hikmah Jepara 

B. PELAKSANAAN :  

1. Waktu/ hari/ tanggal/ semester  : Rabu, 21 Mei 2014 
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2. Tempat     : Serambi SMP Al Hikmah 

                                                              Mayong Jepara 

3. Deskripsi tentang kegiatan  : Terbangun dinamika yang baik 

dalam ruang dan muncul 

berbagai solusi dari suatu 

permasalahan yang dibahas 

dalam kegiatan konseling 

kelompok 

C. EVALUASI     : 

1. Cara penilaian  :  

Menanyakan langsung pada anggota kelompok yang bermasalah 

apakah dia sudah mampu menerapkan cara supaya tidak merasa takut 

berlebih. 

2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian : 

Anggota kelompok mampu menangkap dengan baik masalah yang 

disampaikan teman mereka dan mampu memberikan suatu solusi 

pemecahan masalah yang tepat bagi teman mereka. 

D. ANALISA HASIL PENILAIAN  

1. Cara analisa : 

Analisa penilaian dilakukan dengan mengukur sejauh mana relevansi 

jawaban yang diberikan oleh anggota kelompok lain dengan masalah 

yang dikemukakan oleh anggota kelompok yang bermasalah. 

2. Deskripsi dan komentar tentang analisa : 
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Berdasarkan dari analisa selama kegiatan konseling kelompok 

berlangsung, keakraban antara anggota kelompok yang satu dengan 

yang lain sudah mulai terlihat. Hal ini terbukti dari solusi yang mereka 

berikan terhadap teman yang bermasalah itu mendekati realitas 

kebenaran. 

E. TINDAK LANJUT 

Cara – cara tindak lanjut : 

1. Tindak lanjut akan diberikan jika terjadi permasalahan yang 

berkaitan dengan dinamika yang terjadi dalam kelas. 

Jika diperlukan akan dilaksanakan kegiatan layanan konseling 

kelompok bahkan konseling individual. 

2. Deskripsi dan komentar tentang tindak lanjut : 

Akan diberikan tindak lanjut melalui kegiatan konseling individu 

karena dimungkinkan ada individu lain yang menginginkan 

permasalahannya itu dibahas dan dipecahkan dalam kegiatan tersebut. 

Kudus, 21 Mei 

2014 

 Konselor/Guru BK    Peneliti 

 

 

Anita Dwi Safitri,S.Pd.   Erma Susanti 

     2010-31-104 

 



134 

 

 

HASIL OBSERVASI GURU PEMBIMBING TERHADAP PENELITI 

SIKLUS I PERTEMUAN I LAYANAN KONSELING KELOMPOK 

DENGAN TEKNIK COGNITIVE BEHAVIOR HERAPY 

 

Siklus   : I 

Pertemuan ke  : 1 

Hari dan tanggal : Rabu, 21 Mei 2014 

 

No Kegiatan 

Bobot mutu penilaian  

Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

Pertemua

n 

III 

1. Pembukaan    

 a. Menyampaikan salam dan 

ucapan terimakasih serta 

memimpin doa. 

3 3 3 

 b. Menjelaskan pengertian dan 

tujuan konseling kelompok. 

2 3 3 

 c. menjelaskan cara pelaksanaan 

konseling kelompok. 

2 2 3 

 d. Menjelaskan asas-asas 

konseling kelompok serta 

mengucapkan ikrar 

2 2 3 

 e. pelaksanakan perkenalan, 

permainan dan kesepakatan 

waktu. 

2 3 3 

 Jumlah 11 13 15 

2. Peralihan    

 a. Menanyakan kesiapan 

kelompok untuk melanjutkan 

kegiatan 

2 3 3 

 b. Menjelaskan kembali kegiatan 

konseling kelompok 

2 3 3 

 c. Memberi contoh masalah 

pribadi yang akan dibahas. 

3 3 3 

 Jumlah 7 9 9 

3. Kegiatan    

 a. Memberikan motivasi 

bahwa anggota kelompok 

mengungkapkan masalah 

yang perlu diselesaikan 

dalam konseling kelompok 

2 2 3 
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No Kegiatan 

Bobot mutu penilaian  

Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

Pertemuan 

III 

 b. Mempersilahkan  anggota 

kelompok untuk mengemukakan 

masalah pribadinya secara 

bergantian 

3 2 3 

 a. Memfasilitasi anggota kelompok 

untuk mengemukakan masalah 

pribadinya secara bergantian 

1 2 3 

 b. Mengarahkan anggota kelompok 

untuk membahas masalah secara 

sistematis 

1 2 3 

 c. Membahas masalah yang sudah 

disepakati dengan didiskusikan 

sesuai dengan permasalahan yang 

dibahas dan memahaminya 

1 2 3 

 d. Selingan permainan (bila 

diperlukan) 

2 3 3 

 e. Menyimpulkan dalam pembahasan 

masal 

1 2 3 

 Jumlah 11 15 21 

4. Penutup    

 a. Menyampaikan informasi kepada 

anggota kelompok bahwa kegiatan 

akan diakhiri 

2 3 3 

 b. Meminta anggota kelompok untuk 

memberikan kesan setelah 

mengikuti kegiatan 

1 2 3 

 c. Meminta anggota kelompok untuk 

menyampaikan komitmennya 

terhadap masalah yang dibahas  

1 2 3 

 d. Membahas kegiatan konseling 

kelompok lanjutan 

2 3 3 

 e. Memimpin do’a dan mengucapkan 

terima kasih dilanjutkan dengan 

perpisahan 

3 3 3 

Jumlah 9 12 15 

Jumlah Skor 38 50 60 

prosentase 38% 50% 60% 

Kategori K K C 
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Keterangan: 

Skor Klasifikasi 

Skor  

Klasifikasi 

Skor (%) 

Kategori 

5 84-100 85%-100% Sangat baik 

4 68-83 69%-84% Baik  

3 52-67 53%-68% Cukup 

2 36-51 37%-52% Kurang  

1 20-35 20-36% Sangat kurang  

Kudus, 21 Mei 2014 

Mengetahui, 

Kolaborator 

 

 

 
Anita Dwi Safitri, S.Pd. 

 

 Observer 

 

 

 

 

Erma Susanti 

NIM. 201031104 
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Hasil Observasi terhadap Kondisi Siswa dalam Mengatasi trauma pada 

Siswa pada Siklus I pertemuan 1 

 

Kelas   : VIII  C SMP AL-Hikmah Mayong Tahun Pelajaran 2013/2014 

Waktu   : Rabu, 21  Mei 2014 

 

No 

Urut 

Nama 

Observer 

Aspek yang diobservasi Jumlah  Kategori  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 MS 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 C 

2 SI 2 2 3 2 2 3 2 1 3 2 22 K 

3 NN 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 16 SK 

4 IK 2 2 2 2 2 3 1 2 3 3 22 K 

5 FT 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 27 C 

6 RF 1 2 3 2 2 3 1 1 3 1 19 K 

7 LS 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 28 C 

8 LS 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 18 K 

9 YS 2 2 2 3 3 3 1 2 3 3 24 C 

10 ID 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 23 K 

 

Keterangan Aspek yang diamati: 

1. Dapat menyesuaikan diri pasca bencana banjir. 

2. Dapat mengatasi ketakutan berlebih akibat banjir. 

3. Merencanakan apa yang dilakukan saat terjadi bencana. 

4. Mempersiapkan semua perlengkapan sebelum terjadi bencana alam. 

5. Mempersiapkan mental bila sewaktu-waktu terjadi bencana. 

6. Mengantisipasi agar terhindar dari bencana banjir. 

7. Berfikir positif dengan merubah pemikiran negative tentang datangnya 

bencana. 

8. Kemampuan mengatasi rasa takut dengan air.  

9. Berani dan percaya diri dalam melakukan tugasnya. 

10. Dapat menyerap informasi mengenai bencana banjir dan traumatic. 
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Kriteria observasi : 

No Skor Interval Frekuensi Persentase Kategori 

1. 1 10-17 1  Sangat Kurang 

2. 2 18-25 5  Kurang  

3. 3 26-33 4  Cukup  

4. 4 34-41 0  Baik  

5. 5 42-50 0  Sangat Baik 

Jumlah 10   

 

Kudus, 21 Mei 2014 

Guru Pembimbing     Peneliti 

 

 

 

 
 

 

Anita Dwi safitri,S.Pd.    Erma susanti 

       201031104 
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Lampiran 4 

SATUAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

SIKLUS I PERTEMUAN 2 

 

A. Bahasan/Topik Permasalahan : Masalah pribadi 

B. Bidang Bimbingan  : Pribadi 

C. Jenis Layanan   : Konseling Kelompok 

D. Fungsi Layanan   : Pemahaman dan Pengentasan 

E. Tujuan Layanan   : -   siswa mampu berperan aktif dalam 

                 kegiatan diskusi 

kelompok 

- siswa mampu berinteraksi dengan 

sesama anggota kelompok 

- siswa mampu memberi dan menerima 

pendapat maupun solusi dalam kegiatan 

diskusi kelompok 

F. Sasaran Layanan  : Kelas VIII C SMP AL-Hikmah Mayong jepara,  

       sebanyak 10 orang antara lain: 

1.  MZ    6. RF 

2.  SI      7. LS 

3. NN    8. RK 

4. LK   9.YS 

5. FT    10.ID  
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G. Uraian Kegiatan 

1. Kegiatan Konselor sebagai Pimpinan Kelompok 

a. Tahap Awal 

- Menentukan jumlah anggota 

- Mempersiapkan dan mengumpulkan peserta 

b. Tahap Pembentukan 

- Membuka kegiatan dengan do’a 

- Menjelaskan pengertian dan tujuan konseling kelompok 

- Menjelaskan asas-asas dan tata cara konseling kelompok 

- Permainan sebagai penghangat suasana 

c. Tahap Peralihan 

- Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya 

- Menawarkan atau mengamati apakah peserta sudah siap 

menjalankan tahap berikutnya 

- Memberikan motivasi kepada siswa untuk mengikuti kegiatan 

layanan tersebut dengan aktif 

d. Tahap Kegiatan Kelompok 

- Secara terbuka menyampaikan sebagaimana permasalahan diatas 

- Diskusi interaktif 

- Menyajikan teknik cognitive behavior therapy 

e. Tahap Pengakhiran 

- Konselor menyimpulkan hasil diskusi 

- Pemimpin dan sebagian anggota kelompok mengembangkan 

kesan 
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dari hasil kegiatan 

- Do’a penutup 

- Rencana konseling lanjutan 

2. Kegiatan Siswa 

a. Tahap I 

- Memperkenalkan diri 

- Menciptakan suasana kelompok yang dinamis 

b. Tahap II 

 -    Memperhatikan penjelasan konselor dan bertanya jika kurang 

jelas 

-    Aktif megemukakan pendapat 

c.   Tahap III 

 - Aktif dalam membahas permasalahan yang dibahas dalam 

kegiatan diskusi kelompok dan anggota lain juga aktif 

memberikan suatu solusi mengenai masalah tersebut. 

d.   Tahap IV 

-   Mendengarkan pembacaan kesimpulan konseling kelompok 

-   Memberikan kesan-kesan tentang kegiatan konseling kelompok 

-   Memberikan usul kemungkinan pertemuan berikutnya   

H. Tempat Penyelenggaraan : Serambi Musholla SMP AL-Hikmah Mayong 

I. Hari/Tanggal   : Rabu, 28 Mei 2014  

J. Alokasi Waktu   : 1 x 60 Menit 

K. Penyelenggara Layanan  : Erma Susanti (Peneliti) 
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L. Pihak yang Disertakan/Peran : Guru BK (Anita Dwi Safitri, S.Pd.) 

M. Alat dan Perlengkapan  : Alat Tulis 

N. Rencana Penilaian 

- Proses        : Keaktifan dan antusiasisme siswa dalam mengikuti 

layanan 

- Laiseg   : Melakukan refleksi diri dengan masing-masing 

siswa 

O. Rencana Tindak Lanjut : Memberikan layanan konsultasi individual  

        konseling kelompok untuk 

pemantapan 

P. Catatan Khusus  : Kegiatan konseling kelompok ini akan berjalan  

dengan lancar jika tercipta suasana dinamika 

kelompok yang hidup, bergerak, dan berkembang 

serta terjadi interaksi yang baik antara sesama 

anggota kelompok. 

Mengetahui        Kudus, 28 Mei 2014 

Guru BK/Konselor      Peneliti 

 

Anita Dwi Safitri, S.Pd.     Erma Susanti 

        2010-31-104 
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Materi: 

PENYESUAIN DIRI 

 Mengenai penyesuaian diri, pada kali ini akan saya bahas mengenai 

penyesuaian diri yang di lihat dari Penyesuaian Diri sebagai Adaptasi 

(Adaptation). Dilihat dari latar belakang perkembangannya, pada mulanya 

penyesuaian diri diartikan sama dengan adaptasi (adaptation). Padahal adaptasi ini 

pada umumnya lebih mengarah pada penyesuaian diri dalam arti fisik, fisiologis, 

atau biologis. 

Misalnya, seseorang yang pindah tempat dari daerah panas ke daerah 

dingin harus beradaptasi dengan iklim yang berlaku di daerah dingin tersebut. 

Dengan demikian. dilihat dari sudut pandang ini, penyesuaian diri cenderung 

diartikan sebagai usaha mempertahankan diri secara fisik (self-maintenance atau 

surnival). 

Oleh sebab itu, jika penyesuaian diri hanya diartikan sama dengan usaha 

mempertahankan diri maka hanya selaras dengan keadaan fisik saja, bukan 

penyesuaian dalam arti psikologis. Akibatnya, adanya kompleksitas kepribadian 

individu serta adanya hubungan kepribadian individu dengan lingkungan menjadi 

terabaikan. 

Padahal, dalam penyesuian diri sesungguhnya tidak sekadar penyesuaian 

fisik, melainkan yang lebih kompleks dan lebih penting lagi adalah adanya 

keunikan dan keberbedaan kepribadian individu dalam hubungannya dengan 

lingkungan. 

http://belajarpsikologi.com/penyesuaian-diri-sebagai-adaptasi-adaptation/
http://belajarpsikologi.com/penyesuaian-diri-sebagai-adaptasi-adaptation/
http://belajarpsikologi.com/penyesuaian-diri-sebagai-adaptasi-adaptation/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-penyesuaian-diri/
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Penyesuaian diri yang dimaksud dalam pembahasan ini meliputi 

penyesuaian diri baik dalam pengertian adaptation maupun adjusment. Individu 

yang mampu menyesuaikan diri dengan baik, idealnya mampu menggunakan 

kedua mekanisme penyesuaian diri tersebut secara luwes, tergantung pada 

situasinya. Sebaliknya, individu dianggap kaku bila kurang mampu menggunakan 

kedua mekanisme tersebut dengan baik atau hanya salah satu cara saja yang 

dominan digunakan. 

  

Read more: Penyesuaian Diri sebagai Adaptasi (Adaptation)  

http://belajarpsikologi.com/penyesuaian-diri-sebagai-adaptasi-adaptation/ 

http://belajarpsikologi.com/penyesuaian-diri-sebagai-adaptasi-adaptation/
http://belajarpsikologi.com/penyesuaian-diri-sebagai-adaptasi-adaptation/#ixzz3CCxX37Ln
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RESUME  KONSELING KELOMPOK 

SIKLUS 1 PERTEMUAN KE II 

A. Bentuk layanan : Konseling Kelompok 

B. Penyelenggara  : Erma Susanti 

C. Sasaran  :10 Siswa Kelas VIII C SMP AL-Hikmah 

D. Nama   : 1.  MS /P 

2. SI /P 

3. NN /P 

4. LK /P 

5. FT /P 

6. RF /P 

7. LS /P 

8. RK /L 

9. YS /L 

10. ID /L 

E. Waktu pelaksanaan : Rabu, 28 Mei 2014 

F. Lingkup Pembicaraan :  

1. Sifat topik : Topik Bebas 

5. Masalah yang muncul :  Trauma pasca banjir, ketakutan berlebih, 

tidak biasa menyesuikan diri, takut banyak air, berfikir negative bila 

ada banjir, tidak percaya diri,  tidak bisa menanggulangi bencana. 

2. Permasalahan yang dibahas : 

Sulit menyesuaiakan diri pasca bencana banjir. 
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3. Solusi yang muncul dari siswa : 

a. Menyesuaikan diri dengan lingkungan, bisa beradaptasi setelah 

bencana banjir 

b. Menyesuaikan diri dengan keadaan bila terjadi banjir lagi dan 

jangan takut dengan banjir 

G. Kesan dan Pesan 

Kesan : 

- Kegiatan konseling kelompok berjalan dengan baik dan lancar. 

- Dengan layanan konseling kelompok ini kita lebih mengetahui 

bagaimana cara menyesuaikan diri pasca bencana banjir.  

Pesan 

- Kegiatan ini perlu diadakan kembali untuk membantu menyelesaikan 

masalah anggota kelompok lain terkait dengan permasalahannya. 

 

  Kudus, 28 Mei 2014 

Konselor  Peneliti 

 

 

Anita Dwi Safitri, S.Pd.  Erma Susanti 

  2010-31-104 
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LAPORAN 

PELAKSANAAN DAN EVALUASI, ANALISIS DAN TINDAK LANJUT 

SATUAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 

 

A. TOPIK                                             : Sulit menyesuaiakan diri pasca 

         Bencana banjir 

1. Bidang bimbingan    :  Pribadi 

2. Jenis layanan :   Konseling Kelompok 

3. Fungsi layanan :   Pemahaman dan Pengentasan 

4. Tujuan layanan : - Anggota kelompok mampu 

berperan aktif dalam kegiatan 

diskusi kelompok 

- Anggota kelompok mampu 

berinteraksi dengan sesama 

anggota kelompok 

- Anggota kelompok mampu 

memberi dan menerima 

pendapat maupun solusi dalam 

kegiatan diskusi kelompok 

5. Sasaran layanan   : Siswa Kelas VIII C SMP  

                   AL-Hikmah Mayong Jepara 

B. PELAKSANAAN :  

1. Waktu/ hari/ tanggal/ semester : Rabu, 28 Mei 2014 
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2. Tempat : Serambi Musholla SMP AL-Hikmah jepara 

3. Deskripsi tentang kegiatan  : Terbangun dinamika yang 

baik dalam ruang dan muncul berbagai solusi dari suatu permasalahan 

yang dibahas dalam kegiatan konseling kelompok 

C. EVALUASI : 

1. Cara penilaian  :  

Menanyakan langsung pada anggota kelompok yang bermasalah 

apakah dia sudah mampu menyesuaiakan diri di lingkungan pasca 

bencana. 

2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian : 

Anggota kelompok mampu menangkap dengan baik masalah yang 

disampaikan teman mereka dan mampu memberikan suatu solusi 

pemecahan masalah yang tepat bagi teman mereka. 

D. ANALISA HASIL PENILAIAN  

1. Cara analisa : 

Analisa penilaian dilakukan dengan mengukur sejauh mana relevansi 

jawaban yang diberikan oleh anggota kelompok lain dengan masalah 

yang dikemukakan oleh anggota kelompok yang bermasalah. 

2. Deskripsi dan komentar tentang analisa : 

Berdasarkan dari analisa selama kegiatan konseling kelompok 

berlangsung, keakraban antara anggota kelompok yang satu dengan 

yang lain sudah mulai terlihat. Hal ini terbukti dari solusi yang mereka 
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berikan terhadap teman yang bermasalah itu mendekati realitas 

kebenaran. 

E. TINDAK LANJUT 

1. Cara – cara tindak lanjut : 

Tindak lanjut akan diberikan jika terjadi permasalahan yang berkaitan 

dengan dinamika yang terjadi dalam kelas tersebut. Jika diperlukan 

akan dilaksanakan kegiatan layanan konseling kelompok bahkan 

konseling individual. 

2. Deskripsi dan komentar tentang tindak lanjut : 

Akan diberikan tindak lanjut melalui kegiatan konseling individu 

karena dimungkinkan ada individu lain yang menginginkan 

permasalahannya itu dibahas dan dipecahkan dalam kegiatan tersebut. 

 

Kudus, 28 Mei 2014 

 Konselor/Guru BK   Peneliti 

 

 

Anita Dwi Safitri, S.Pd.  Erma Susanti 

    2010-31-104 
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HASIL OBSERVASI INDIKATOR PENELITI TERHADAP SISWA 

SIKLUS I PERTEMUAN 2 

 

Waktu Observasi  : Rabu, 28 Mei 2014 

Tempat  : SMP AL-Hikmah  

Observer  : Erma Susanti 

No 

Urut 

Nama 

Observer 

Aspek yang diobservasi Jumlah  Kategori  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 MS 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 34 B 

2 SI 3 2 4 2 3 3 2 2 3 2 26 C 

3 NN 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 20 K 

4 IK 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 26 C 

5 FT 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 30 C 

6 RF 2 2 3 3 3 3 2 2 3 1 23 K 

7 LS 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 30 C 

8 LS 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 23 K 

9 YS 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 28 C 

10 ID 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 26 C 

 

Keterangan Aspek yang diamati: 

1. Dapat menyesuaikan diri pasca bencana banjir. 

2.  Dapat mengatasi ketakutan berlebih akibat banjir. 

3. Merencanakan apa yang dilakukan saat terjadi bencana. 

4. Mempersiapkan semua perlengkapan sebelum terjadi bencana alam. 

5. Mempersiapkan mental bila sewaktu-waktu terjadi bencana. 

6. Mengantisipasi agar terhindar dari bencana banjir. 

7. Berfikir positif dengan merubah pemikiran negative tentang datangnya 

bencana. 

8. Kemampuan mengatasi rasa takut dengan air.  

9. Berani dan percaya diri dalam melakukan tugasnya. 

10. Dapat menyerap informasi mengenai bencana banjir dan traumatic. 
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Kriteria observasi : 

No Skor Interval Frekuensi Persentase Kategori 

1. 1 10-17 -  Sangat Kurang 

2. 2 18-25 3  Kurang  

3. 3 26-33 6  Cukup  

4. 4 34-41 1  Baik  

5. 5 42-50 0  Sangat Baik 

Jumlah 10   

 

Kudus, 28 Mei 2014 

Guru Pembimbing      Peneliti 

 

 

 
 

Anita Dwi Safitri, S.Pd.     Erma Susanti 

        201031104 
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Lampiran 5 

SATUAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

SIKLUS I PERTEMUAN 3 

A. Bahasan/Topik Permasalahan : Masalah pribadi 

B. Bidang Bimbingan  : Pribadi 

C. Jenis Layanan   : Konseling Kelompok 

D. Fungsi Layanan   : Pemahaman dan Pengentasan 

E. Tujuan Layanan   : -   siswa mampu berperan aktif dalam 

                    kegiatan diskusi 

kelompok 

- siswa mampu berinteraksi dengan 

sesama anggota kelompok 

- siswa mampu memberi dan menerima 

pendapat maupun solusi dalam kegiatan 

diskusi kelompok 

F. Sasaran Layanan  : Kelas VIII C SMP AL-Hikmah , sebanyak 

10 orang antara lain: 

1. MS   6. RF 

2. SI     7. LS 

3. NN   8.RK 

4. IK    9.YS 

5. FT    10.ID 
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G. Uraian Kegiatan 

1. Kegiatan Konselor sebagai Pimpinan Kelompok 

a. Tahap Awal 

- Menentukan jumlah anggota 

- Mempersiapkan dan mengumpulkan peserta 

b. Tahap Pembentukan 

- Membuka kegiatan dengan do’a 

- Menjelaskan pengertian dan tujuan konseling kelompok 

- Menjelaskan asas-asas dan tata cara konseling kelompok 

- Permainan sebagai penghangat suasana 

c. Tahap Peralihan 

- Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya 

- Menawarkan atau mengamati apakah peserta sudah siap 

menjalankan tahap berikutnya 

- Memberikan motivasi kepada siswa untuk mengikuti kegiatan 

layanan tersebut dengan aktif 

d. Tahap Kegiatan Kelompok 

- Secara terbuka menyampaikan sebagaimana permasalahan diatas 

- Diskusi interaktif 

- Menyajikan teknik cognitive behavior therapy 

e. Tahap Pengakhiran 

- Konselor menyimpulkan hasil diskusi 
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- Pemimpin dan sebagian anggota kelompok mengembangkan 

kesan dari hasil kegiatan 

- Do’a penutup 

- Rencana konseling lanjutan 

2. Kegiatan Siswa 

a. Tahap I 

- Memperkenalkan diri 

- Menciptakan suasana kelompok yang dinamis 

b. Tahap II 

 -    Memperhatikan penjelasan konselor dan bertanya jika kurang 

jelas 

-    Aktif megemukakan pendapat 

c.   Tahap III 

-     Aktif dalam membahas permasalahan yang dibahas dalam 

 kegiatan diskusi kelompok dan anggota lain juga aktif 

memberikan suatu solusi mengenai masalah tersebut. 

d.  Tahap IV 

-   Mendengarkan pembacaan kesimpulan konseling kelompok 

-   Memberikan kesan-kesan tentang kegiatan konseling kelompok 

-   Memberikan usul kemungkinan pertemuan berikutnya   

H. Tempat Penyelenggaraan : Serambi Musholla SMP AL-Hikmah  

I. Hari/Tanggal   : Jumat, 30 Mei 2014 

J. Alokasi Waktu   : 1 x 60 Menit 
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K. Penyelenggara Layanan  : Erma Susanti (Peneliti) 

L. Pihak yang Disertakan/Peran : Guru BK (Anita Dwi safitri, S.Pd.) 

M. Alat dan Perlengkapan  : Alat Tulis 

N. Rencana Penilaian 

- Proses         : Keaktifan dan antusiasisme siswa dalam 

 mengikuti layanan 

- Laiseg   : Melakukan refleksi diri dengan masing 

       masing siswa 

O. Rencana Tindak Lanjut  : Memberikan layanan konsultasi individual 

       konseling kelompok untuk pemantapan 

P. Catatan Khusus   : Kegiatan konseling kelompok ini akan 

berjalan dengan lancar jika tercipta suasana dinamika kelompok yang hidup, 

bergerak, dan berkembang serta terjadi interaksi yang baik antara sesama 

anggota kelompok. 

Mengetahui        Kudus, 30 Mei 2014 

Guru BK/Konselor      Penelitian 

 

Anita Dwi Safitri, S.Pd.     Erma Susanti 

        2010-31-104 
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Materi. 

Berpikir positif 

Mungkin beberapa orang menilai negatif terhadap diri kita, lalu kita 

terpengaruh dengan penilaian tersebut dan ikut menilai negatif terhadap diri kita 

sendiri. Selanjutnya kita lebih sering memikirkan ketidak-baikan yang ada di 

dalam diri kita, karena kita sering memikirkan ketidak-baikan atau kekurangan 

yang ada pada diri kita sendiri, kita menjadi kurang percaya diri, kecewa dan 

merasa tidak puas. Lalu kita berubah menjadi orang yang suka takut, cemas dan 

bahkan suka melampiaskan kekecewaan dan ketidak-puasan itu kepada orang lain 

dengan cara marah. Kemarahan ini sebetulnya akibat dari rasa sensisitif kita 

terhadap ketidak-mampuan kita. 

Tidak ada yang salah dengan diri kita 

Mengapa kita suka menilai negatif pada diri sendiri dan apa yang 

mendasari penilaian ini? Karena ketidak-tahuan kita tentang diri kita, kita 

cenderung menerima apa yang di katakan oleh orang lain, kita merasa omogan 

atau penilaian orang lain itu benar.  Mungkin cara kita berpikir, berucap atau 

bertindak itu sangat berbeda dengan orang lain, maka orang lain akan menilai 

perbedaan itu sebagai kekeliruan atau kekurangan kita. Tetapi tidaklah demikian 

adanya. Kita sendiri juga sering merasa takut dengan ucapan seperti ini : “Apa 

kata orang nantinya”, ini artinya kita takut di nilai negatif oleh orang lain. Dan 

ketakutan inilah yang membuat kita berprilaku tidak sesuai dengan diri kita 

sendiri, cenderung di buat-buat untuk menyenangkan orang lain, atau agar bisa di 

terima oleh orang lain. 
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Kalau kita mau melihat diri kita secara lebih mendalam, kita akan 

mengetahui seperti apa diri kita yang sesungguhnya. Tetapi jarang kita mau 

melihat ke dalam, kita lebih suka melihat keluar. Tidak ada yang salah tentang diri 

kita, kecuali cara kita memandang diri sendiri, Tuhan telah menciptakan kita 

sempurna adanya, dengan di lengkapi berbagai hal yang kita butuhkan untuk 

menjadi orang yang baik. 

Kebenaran Diri Sendiri  

Tuhan tidak pernah menciptakan manusia sebagai produk yang gagal, 

Tuhan menciptakan manusia sama dan serupa dengan Citra-Nya, oleh karena itu 

di dalam diri kita tersedia berbagai kebaikan yang melimpah. Selain itu Tuhan 

menciptakan manusia tidak serupa satu dengan yang lainnya, tiap manusia punya 

perbedaan dan keunikannya masing-masing. Coba kita perhatikan bila di dalam 

sebuah keranjang buah kentang, tentu tidak ada kentang yang mirip dan sama 

semuanya, selalu ada perbedaan ukuran, bentuk dan rupanya. Jadi, janganlah 

kecewa bila ternyata kita ada sedikit perbedaan dengan orang lain. 

Untuk mengenali kebenaran ini, masuklah ke dalam diri kita, jelajahi 

kedalaman hati dan pikiran kita, disitu kita akan menemukan siapa diri kita yang 

sebenarnya. Berbagai potensi bisa kita temukan di dalam diri kita. Dan bila kita 

telah menemukan potensi terbaik diri kita, upayakan untuk mengekspresikan 

keluar sebagai ungkapan siapa diri anda. 

Kebebasan dan Kebahagiaan. 

Ketika kita menemukan potensi terbesar yang ada di dalam diri sendiri, 

kita akan berubah menjadi lebih percaya diri dan bersemangat. Disini kita tidak 

lagi merasa ketakutan, kita akan merasa lebih bebas. Kebahagiaan muncul saat 



158 

 

 

kita menemukan potensi diri dan bekerja sesuai dengan potensi yang kita miliki 

ini. Apa yang kita kerjakan sesuai dengan potensi yang kita miliki, akan 

memberikan rasa percaya diri, semangat dan ketekunan, dan pada akhirnya segala 

upaya pengungkapan keluar akan membuahkan hasil yang memuaskan. 

Melihat kedalam dalah cara untuk menemukan kebaikan, potensi dan 

kemampuan yang kita miliki, dengan begitu kita akan bepikir positif terhadap diri 

sendiri. Sebelum kita menemukan potensi diri, kita akan cenderung berpikir 

negatif pada diri sendiri, yang mana membuat kita menjadi kurang bahagia, tidak 

puas dan kecewa. 

Jika kita sudah mampu untuk berpikir positif terhadap diri kita sendiri, 

maka kita akan lebih mudah berpikiran positif pada hal-hal yang lain, jika tidak, 

kita sulit berpikiran positif. 

 

 

Daftar Pustaka: 

http://soegiantohartono.blogspot.com/2011/07/berpikir-positif-pada-diri-

sendiri.html 

 

 

 

http://soegiantohartono.blogspot.com/2011/07/berpikir-positif-pada-diri-sendiri.html
http://soegiantohartono.blogspot.com/2011/07/berpikir-positif-pada-diri-sendiri.html
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RESUME KONSELING KELOMPOK 

SIKLUS 1 PERTEMUAN KE III 

A. Bentuk layanan  : Konseling Kelompok 

B. Penyelenggara   : Erma Susanti 

C. Sasaran   :10 Siswa Kelas VIII C SMP AL-Hikmah 

Nama      : 1.  MS /P 

2. SI /P 

3. NN /P 

4. LK /P 

5. FT /P 

6. RF /P 

7. LS /P 

8. RK /L 

9. YS /L 

10. ID /L 

D. Waktu pelaksanaan : Jumat, 30 Mei 2014 

E. Lingkup Pembicaraan :  

1. Sifat topik : Topik Bebas 

2. Masalah yang muncul :  Trauma pasca banjirr, ketakutan berlebih, 

tidak biasa menyesuikan diri, takut banyak air, berfikir negative bila 

ada banjir, tidak percaya diri,  tidak bisa menanggulangi bencana. 

3. Permasalahan yang dibahas : 

Tidak bisa berfikir positif bila terjadi bencana 
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4. Solusi yang muncul dari siswa : 

- Selalu berfikir positif dengan apa yang pernah dialaminya 

- Sama-sama mencoba menerima kenyataan  yang terjadi. 

F. Kesan dan Pesan 

Kesan : 

- Kegiatan konseling kelompok berjalan dengan baik dan lancar. 

- Dengan layanan konseling kelompok ini kita lebih mengetahui 

bagaimana cara bersikap positif dengan apa yang terjadi.  

Pesan 

- Kegiatan ini perlu diadakan kembali untuk membantu menyelesaikan 

masalah anggota kelompok lain terkait dengan permasalahannya. 

 

Kudus, 30 Mei 2014 

Konselor  Peneliti 

 

 

Anita Dwi Safitri, S.Pd. Erma Susanti 

 2010-31-104 
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LAPORAN 

PELAKSANAAN DAN EVALUASI, ANALISIS DAN TINDAK LANJUT 

SATUAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 

 

A. TOPIK        :    tidak bisa berfikir positif                                                   

1. Bidang bimbingan :   Pribadi 

2. Jenis layanan :    Konseling Kelompok 

3. Fungsi layanan :   Pemahaman dan Pengentasan 

4. Tujuan layanan : - Anggota kelompok mampu   

                                                           berperan aktif dalam kegiatan   

                                                           diskusi kelompok 

- Anggota kelompok mampu 

berinteraksi dengan sesama 

anggota kelompok 

- Anggota kelompok mampu 

memberi dan menerima 

pendapat maupun solusi dalam 

kegiatan diskusi kelompok 

5. Sasaran layanan   : Siswa Kelas VIII C SMP  

                                                     AL-Hikmah Jepara 

B. PELAKSANAAN :  

1. Waktu/ hari/ tanggal/ semester    :  Jumat, 30 Mei 2014 

2. Tempat :  Serambi Musholla SMP 



162 

 

 

        AL-Hikmah jepara 

3. Deskripsi tentang kegiatan   : Terbangun dinamika yang baik 

dalam ruang dan muncul berbagai   

solusi dari suatu permasalahan yang 

dibahas dalam kegiatan konseling  

kelompok 

C. EVALUASI : 

1. Cara penilaian  :  

Menanyakan langsung pada anggota kelompok yang bermasalah 

apakah dia sudah mampu menyesuaiakan diri di lingkungan pasca 

bencana. 

2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian : 

Anggota kelompok mampu menangkap dengan baik masalah yang 

disampaikan teman mereka dan mampu memberikan suatu solusi 

pemecahan masalah yang tepat bagi teman mereka. 

D. ANALISA HASIL PENILAIAN  

1. Cara analisa : 

Analisa penilaian dilakukan dengan mengukur sejauh mana relevansi 

jawaban yang diberikan oleh anggota kelompok lain dengan masalah 

yang dikemukakan oleh anggota kelompok yang bermasalah. 

2. Deskripsi dan komentar tentang analisa : 

Berdasarkan dari analisa selama kegiatan konseling kelompok 

berlangsung, keakraban antara anggota kelompok yang satu dengan 
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yang lain sudah mulai terlihat. Hal ini terbukti dari solusi yang mereka 

berikan terhadap teman yang bermasalah itu mendekati realitas 

kebenaran. 

E. TINDAK LANJUT 

1. Cara – cara tindak lanjut : 

Tindak lanjut akan diberikan jika terjadi permasalahan yang berkaitan 

dengan dinamika yang terjadi dalam kelas tersebut. Jika diperlukan 

akan dilaksanakan kegiatan layanan konseling kelompok bahkan 

konseling individual. 

2. Deskripsi dan komentar tentang tindak lanjut : 

Akan diberikan tindak lanjut melalui kegiatan konseling individu 

karena dimungkinkan ada individu lain yang menginginkan 

permasalahannya itu dibahas dan dipecahkan dalam kegiatan tersebut. 

 

 Kudus, 30 Mei 2014 

 Konselor/Guru BK   Peneliti 

 

 

Anita Dwi Safitri.,S.Pd.  Erma Susanti 

    2010-31-104 
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 HASIL OBSERVASI INDIKATOR PENELITI TERHADAP SISWA 

SIKLUS I PERTEMUAN III 

 

Kelas   : VIII  C SMP AL-Hikmah Mayong Tahun Pelajaran 2013/2014 

Waktu   : Jumat, 30  Mei 2014 

No 

Urut 

Nama 

Observer 

Aspek yang diobservasi Jumlah  Kategori  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 MS 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 36 B 

2 SI 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 29 C 

3 NN 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 26 C 

4 IK 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 31 C 

5 FT 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 32 C 

6 RF 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 29 C 

7 LS 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 32 C 

8 LS 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 28 C 

9 YS 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 34 B 

10 ID 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 33 C 

 

Keterangan Aspek yang diamati: 

1. Dapat menyesuaikan diri pasca bencana banjir. 

2. Dapat mengatasi ketakutan berlebih akibat banjir. 

3. Merencanakan apa yang dilakukan saat terjadi bencana. 

4. Mempersiapkan semua perlengkapan sebelum terjadi bencana alam. 

5. Mempersiapkan mental bila sewaktu-waktu terjadi bencana. 

6. Mengantisipasi agar terhindar dari bencana banjir. 

7. Berfikir positif dengan merubah pemikiran negative tentang datangnya 

bencana. 

8. Kemampuan mengatasi rasa takut dengan air.  

9. Berani dan percaya diri dalam melakukan tugasnya. 

10. Dapat menyerap informasi mengenai bencana banjir dan traumatic. 
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Kriteria observasi : 

No Skor Interval Frekuensi Persentase Kategori 

1. 1 10-17 0 - Sangat Kurang 

2. 2 18-25 0 - Kurang  

3. 3 26-33 8 80% Cukup  

4. 4 34-41 2 20% Baik  

5. 5 42-50 0 - Sangat Baik 

Jumlah 10 100%  

 

Kudus, 30 Mei 2014 

Guru Pembimbing     Peneliti 

 

 

 
 

 

Anita Dwi Safitri.,S.Pd.    Erma Susanti 

        201031104 
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Lampiran 6 

 

SATUAN LAYANAN KONSELING KELOMPOK 

SIKLUS II PERTEMUAN I 

 

A. Bahasan/Topik Permasalahan : Masalah pribadi 

B. Bidang Bimbingan  : Pribadi 

C. Jenis Layanan   : Konseling Kelompok 

D. Fungsi Layanan   : Pemahaman dan Pengentasan 

E. Tujuan Layanan   : -   siswa mampu berperan aktif dalam 

                   kegiatan diskusi 

kelompok 

- siswa mampu berinteraksi dengan 

sesama anggota kelompok 

- siswa mampu memberi dan menerima 

pendapat maupun solusi dalam kegiatan 

diskusi kelompok 

F. Sasaran Layanan  : Kelas VIII C SMP AL-Hikmah , sebanyak 

10 orang antara lain: 

1. MS   6. RF 

2. SI     7. LS 

3. NN   8. RK 

4. IK    9. YS 

5. FT    10. ID 
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G. Uraian Kegiatan 

1. Kegiatan Konselor sebagai Pimpinan Kelompok 

a. Tahap Awal 

- Menentukan jumlah anggota 

- Mempersiapkan dan mengumpulkan peserta 

b. Tahap Pembentukan 

- Membuka kegiatan dengan do’a 

- Menjelaskan pengertian dan tujuan konseling kelompok 

- Menjelaskan asas-asas dan tata cara konseling kelompok 

- Permainan sebagai penghangat suasana 

c. Tahap Peralihan 

- Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya 

- Menawarkan atau mengamati apakah peserta sudah siap 

menjalankan tahap berikutnya 

- Memberikan motivasi kepada siswa untuk mengikuti kegiatan 

layanan tersebut dengan aktif 

d. Tahap Kegiatan Kelompok 

- Secara terbuka menyampaikan sebagaimana permasalahan diatas 

- Diskusi interaktif 

- Menyajikan teknik cognitive behavior therapy 

e. Tahap Pengakhiran 

- Konselor menyimpulkan hasil diskusi 

- Pemimpin dan sebagian anggota kelompok mengembangkan 

kesan 
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dari hasil kegiatan 

- Do’a penutup 

- Rencana konseling lanjutan 

2. Kegiatan Siswa 

a. Tahap I 

- Memperkenalkan diri 

- Menciptakan suasana kelompok yang dinamis 

b. Tahap II 

 -    Memperhatikan penjelasan konselor dan bertanya jika kurang 

   jelas 

-    Aktif megemukakan pendapat 

c.   Tahap III 

-     Aktif dalam membahas permasalahan yang dibahas dalam 

 kegiatan diskusi kelompok dan anggota lain juga aktif 

memberikan suatu solusi mengenai masalah tersebut. 

d.  Tahap IV 

-   Mendengarkan pembacaan kesimpulan konseling kelompok 

-   Memberikan kesan-kesan tentang kegiatan konseling kelompok 

-   Memberikan usul kemungkinan pertemuan berikutnya   

H. Tempat Penyelenggaraan  : Serambi Musholla SMP AL-Hikmah  

I. Hari/Tanggal   : Jumat, 2 Juni 2014 

J. Alokasi Waktu   : 1 x 60 Menit 

K. Penyelenggara Layanan  : Erma Susanti (Peneliti) 



169 

 

 

L. Pihak yang Disertakan/Peran : Guru BK (Anita Dwi safitri, S.Pd.) 

M. Alat dan Perlengkapan  : Alat Tulis 

N. Rencana Penilaian 

- Proses         : Keaktifan dan antusiasisme siswa dalam 

     mengikuti layanan 

- Laiseg   : Melakukan refleksi diri dengan masing 

       masing siswa 

O. Rencana Tindak Lanjut  : Memberikan layanan konsultasi individual 

konseling kelompok untukpemantapan 

P. Catatan Khusus : Kegiatan konseling kelompok ini akan berjalan dengan 

lancar jika tercipta suasana dinamika kelompok yang hidup, bergerak, dan 

berkembang serta terjadi interaksi yang baik antara sesama anggota 

kelompok. 

Mengetahui        Kudus, 2 Juni 2014 

Guru BK/Konselor      Peneliti 

 

 

Anita Dwi Safitri, S.Pd.     Erma Susanti 

        2010-31-104 
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Materi 

BERFIKIR POSITIF 

 Apa itu berfikiran positif? 

Sebenarnya, ia adalah sesuatu yang lebih meluas dan bukannya hanya 

tertumpu pada pemikiran semata-mata. Ia merangkumi keseluruhan cara kita 

mengendalikan kehidupan kerana berfikiran positif bermaksud memberikan fokus 

kepada perkara-perkara positif yang berlaku berbanding perkara-perkara  negatif,  

sentiasa berfikir yang baik-baik tentang diri sendiri dan bukanlah mengkritik diri 

sendiri, sentiasa berfikir yang baik-baik tentang orang sekeliling dan berurusan 

dengan mereka dengan cara yang positif serta sentiasa mengharapkan perkara 

yang baik-baik akan berlaku di sekeliling kita dan percaya bahawa ianya memang 

akan menjadi kenyataan.  

Apabila melihat kepada definisi berfikiran positif secara meluas ini 

menyebabkan kita terfikir “wujudkah manusia sebegini?”, “Impossiblela nak 

positif sepanjang masa” kerana sebagai manusia, kadangkala kita mengalami 

pelbagai ujian dan cabaran yang mengganggu pemikiran sehingga menyebabkan 

kita berfikir dan bertindak dengan cara yang tidak sepatutnya. Namun begitu, 

dengan latihan berterusan, suatu masa nanti, kita pasti akan menjadi seorang yang 

mampu berfikir dan bertindak secara positif walau apa pun yang berlaku pada kita.  
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Kenapa perlu berfikiran positif? 

Cara kita menerima sesuatu perkara atau pengalaman yang berlaku dalam 

kehidupan adalah bergantung kepada apa yang kita fikirkan tentang perkara 

tersebut. Jika kita menghadapi sesuatu isu dengan pesimis, mengkritik dan penuh 

dengan rasa curiga, maka kita akan melalui pengalaman kehidupan yang negatif. 

Namun begitu, jika kita mendepani kehidupan ini dengan optimis, seronok dan 

yakin, kita akan membentuk suatu kehidupan yang lebih positif yang memberikan 

kita tenaga untuk terus bertindak dengan cara yang betul.  

Sebagai contoh,peristiwa pekerja yang dimarahi oleh ketua kerana tidak 

menyiapkan tugas dengan sempurna, bagi pekerja yang memandang perkara ini 

sebagai suatu kritikan, ketua sengaja mencari kesalahan dan ketua tidak adil akan 

merasa tertekan dan rasa tidak puas hati. Ia akan memberi kesan yang tidak baik 

kepada emosi dan tindakan pekerja tersebut. Beliau mungkin akan memberontak, 

tidak melakukan kerja yang diarahkan atau terus tidak hadir bertugas. Namun, 

bagi pekerja yang mengambil teguran itu sebagai suatu motivasi untuk 

meningkatkan prestasi dalam melaksanakan tugas, pekerja tersebut akan berusaha 

lebih gigih dan membuktikan bahawa beliau boleh menjadi pekerja yang baik dan 

menghasilkan kerja yang berkualiti. Dari contoh ini menunjukkan bahawa cara 

kita menilai dan membuat pertimbangan terhadap suatu isu mempengaruhi kesan 

yang berlaku kepada diri dan persekitaran kita. Jika kita ingin kesan yang positif, 

kita perlulah membuat pertimbangan secara positif. Jika kita gagal membuat 

pertimbangan yang positif, maka kitalah yang akan menanggung akibatnya.  
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Tips Positif!! 

1. Sedar Tentang Perasaan Sendiri 

Cara yang paling mudah untuk mengenalpasti samada kita positif atau 

negatif adalah dengan mengenalpasti perasaan kita. Sebenarnya, semakin 

kita sedar tentang perasaan yang kita sedang alami, semakin mudah untuk 

kita mengubah perasaan dari negatif kepada positif.  

2. Ubah perkataan yang digunakan 

Apa yang kita sebut, menghantar isyarat yang berbeza pada minda 

seterusnya memberikan kesan kepada cara kita menghadapi perkara 

tersebut. Sentiasa gunakan perkataan-perkataan yang positif semasa 

berfikir dan bercakap. Gunakan perkataan seperti “aku boleh”, “aku 

mampu”, “ianya pasti berlaku” dan tukarkan perkataan seperti “masalah”  

kepada “cabaran” bagi memberi kesan yang lebih positif pada diri. 

3. Sekat pemikiran negatif 

Latih diri untuk mengabaikan pemikiran negatif. Apabila pemikiran negatif 

timbul, gantikan dengan memikirkan perkara-perkara yang 

menggembirakan. Cuba untuk melihat sesuatu perkara dari dimensi yang 

berbeza.  

4. Berangan 

Sebelum memulakan sesuatu perancangan, bayangkan di dalam minda 

tentang kejayaan yang bakal diperolehi. Jika anda membayangkan perkara 

tersebut dengan penuh konsentrasi dan kepercayaan, anda akan kagum 

dengan hasilnya.  

5. Membaca 
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Luangkan masa untuk membaca sekurang-kurangnya 1 muka surat buku-

buku yang boleh memberikan kita motivasi. Ilmu boleh membuka minda 

kita dan menjadikan kita lebih positif  

6. Libatkan diri dengan apa jua aktiviti fizikal seperti berjalan, berenang atau 

apa sahaja aktibiti sukan. Ia akan membuatkan kita lebih cergas dan 

membina sikap positif dalam diri. Semasa aktiviti fizikal juga, toksin 

dikeluarkan dari anggota badan dan ianya boleh mengurangkan stres yang 

kita alami.  

7. Bergaul dengan orang positif 

Persekitaran kita mempengaruhi hidup kita. Jika kita di kelilingi orang-

orang yang negatif, maka kita berkecenderungan untuk menjadi negatif. 

Apabila kita dilanda musibah, carilah orang yang boleh memberi 

pandangan yang baik dan menjadikan kita lebih fokus ke arah penyelesaian 

masalah dan bukanlah orang yang menggalakkan kita untuk meratap dan 

menjadikan kita semakin negatif.  

8. Nobody is perfect!! 

Tiada siapa yang sempurna dan tidak pernah membuat kesilapan. Jadi usahlah 

kita terlalu asyik memikirkan tentang kesilapan yang telah dilakukan. Apa 

yang penting, kita belajar sesuatu dari kesilapan itu dan berusaha ke arah yang 

lebih baik agar kesilapan yang sama tidak berulang. 

9. Bersyukur 

Saat sedang dilanda musibah, bersyukur adalah sesuatu yang amat susah untuk 

kita lakukan. Tapi tanpa kita sedari, dengan adanya rasa bersyukur itu 
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menyebabkan kita lebih fokus kepada apa yang kita ada berbanding meratapi 

perkara-perkara yang tidak ditakdirkan untuk kita. Jadi bersyukurlah, kerana 

tidak semua orang ada apa yang kita ada.  

10. Senyum 

Senyumlah dan isi dunia akan senyum pada kita. Senyum membebaskan 

hormon endorphin dan serotonin dan menyebabkan kita merasa lebih tenang 

dan gembira. Senyum adalah produk anti-penuaan termurah dan termudah, 

cubalah!! 

Menjadi positif memang mencabar tapi dengan usaha dan latihan berpanjangan, 

kita akan mendapat hasilnya. Ingat, tiada apa yang mustahil selagi kita yakin kita 

boleh melakukannya.  

Ditulis oleh Nurfatihah Aziz 
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RESUME KONSELING KELOMPOK 

SIKLUS II PERTEMUAN 1 

A. Bentuk layanan  : Konseling Kelompok 

B. Penyelenggara   : Erma Susanti 

C. Sasaran   :10 Siswa Kelas VIII C SMP AL-Hikmah 

Nama    : 1.  MS/P 

2. SI /P 

3. NN /P 

4. LK /P 

5. FT /P 

6. RF /P 

7. LS /P 

8. RK /L 

9. YS /L 

10. ID /L 

D. Waktu pelaksanaan  : Senin, 19 Mei 2014 

E. Lingkup Pembicaraan :  

1. Sifat topik   : Topik Bebas 

2. Masalah yang muncul :  Trauma pasca banjirr, ketakutan berlebih, 

tidak biasa menyesuikan diri, takut banyak air, berfikir negative bila 

ada banjir, tidak percaya diri,  tidak bisa menanggulangi bencana. 

3. Permasalahan yang dibahas : 

Tidak bisa merubah pemikiran 
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4. Solusi yang muncul dari siswa : 

F. Kesan dan Pesan 

- Selalu berfikir positif  

- - percaya diri 

Kesan : 

- Kegiatan konseling kelompok berjalan dengan baik dan lancar. 

- Dengan layanan konseling kelompok ini kita lebih mengetahui 

bagaimana cara mengatasi rasa malu dan minder.  

Pesan 

- Kegiatan ini perlu diadakan kembali untuk membantu menyelesaikan 

masalah anggota kelompok lain terkait dengan permasalahannya. 

Kudus, 2 Juni 2014 

Konselor       Peneliti 

 

Anita Dwi Safitri, S.Pd.     Erma Susanti 

        2010-31-104 
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LAPORAN 

PELAKSANAAN DAN EVALUASI, ANALISIS DAN TINDAK LANJUT 

SATUAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 

 

A. TOPIK        :   Tidak bisa berfikir positif dalam  

                                                      mengagapi bencana         

1. Bidang bimbingan :   Pribadi 

2. Jenis layanan :    Konseling Kelompok 

3. Fungsi layanan :   Pemahaman dan Pengentasan 

4. Tujuan layanan : -  Anggota kelompok mampu   

berperan aktif dalam kegiatan 

diskusi kelompok 

- Anggota kelompok mampu 

berinteraksi dengan sesama 

anggota kelompok 

- Anggota kelompok mampu 

memberi dan menerima 

pendapat maupun solusi dalam 

kegiatan diskusi kelompok 

5. Sasaran layanan       : Siswa Kelas VIII C SMP  

                                                        AL-Hikmah Jepara 

B. PELAKSANAAN :  

1. Waktu/ hari/ tanggal/ semester    :  Jumat, 2 juni 2014 
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2. Tempat :  Serambi Musholla SMP 

         AL-Hikmah jepara 

3. Deskripsi tentang kegiatan   : Terbangun dinamika yang baik 

dalam ruang dan muncul berbagai   

solusi dari suatu permasalahan 

yang dibahas dalam kegiatan 

konseling  kelompok 

C. EVALUASI : 

1. Cara penilaian  :  

Menanyakan langsung pada anggota kelompok yang bermasalah 

apakah dia sudah mampu menyesuaiakan diri di lingkungan pasca 

bencana. 

2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian : 

Anggota kelompok mampu menangkap dengan baik masalah yang 

disampaikan teman mereka dan mampu memberikan suatu solusi 

pemecahan masalah yang tepat bagi teman mereka. 

D. ANALISA HASIL PENILAIAN  

1. Cara analisa : 

Analisa penilaian dilakukan dengan mengukur sejauh mana relevansi 

jawaban yang diberikan oleh anggota kelompok lain dengan masalah 

yang dikemukakan oleh anggota kelompok yang bermasalah. 

2. Deskripsi dan komentar tentang analisa : 
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Berdasarkan dari analisa selama kegiatan konseling kelompok 

berlangsung, keakraban antara anggota kelompok yang satu dengan 

yang lain sudah mulai terlihat. Hal ini terbukti dari solusi yang mereka 

berikan terhadap teman yang bermasalah itu mendekati realitas 

kebenaran. 

E. TINDAK LANJUT 

1. Cara – cara tindak lanjut : 

Tindak lanjut akan diberikan jika terjadi permasalahan yang berkaitan 

dengan dinamika yang terjadi dalam kelas tersebut. Jika diperlukan 

akan dilaksanakan kegiatan layanan konseling kelompok bahkan 

konseling individual. 

2. Deskripsi dan komentar tentang tindak lanjut : 

Akan diberikan tindak lanjut melalui kegiatan konseling individu 

karena dimungkinkan ada individu lain yang menginginkan 

permasalahannya itu dibahas dan dipecahkan dalam kegiatan tersebut. 

 

 Kudus, 2 Juni 2014 

 Konselor/Guru BK   Peneliti 

 

 

Anita Dwi Safitri.,S.Pd.  Erma Susanti 

    2010-31-104 
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HASIL OBSERVASI GURU PEMBIMBING TERHADAP PENELITI 

SIKLUS II PERTEMUAN I, II. III LAYANAN KONSELING KELOMPOK 

DENGAN TEKNIK COGNITIVE BEHAVIOR THERAPY 

 

Siklus   : II 

Pertemuan ke  : 1,2,3 

Hari dan tanggal : 2, 4,6 Juni 2014 

No Kegiatan 

Bobot mutu penilaian  

Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

Pertemuan 

III 

1. Pembukaan    

 a. Menyampaikan salam dan 

ucapan terimakasih serta 

memimpin doa. 

3 4 5 

 b. Menjelaskan pengertian dan 

tujuan konseling kelompok. 

4 3 4 

 c. Menjelaskan cara pelaksanaan 

konseling kelompok. 

4 4 5 

 d. Menjelaskan asas-asas 

konseling kelompok serta 

mengucapkan ikrar 

3 4 4 

 e. Melaksanakan perkenalan, 

permainan dan kesepakatan 

waktu. 

4 4 4 

 Jumlah 18 19 22 

2 Peralihan    

 

a. Menanyakan kesiapan 

kelompok untuk melanjutkan 

kegiatan 

3 3 4 

 b. Menjelaskan kembali kegiatan 

konseling kelompok 

3 3 3 

 c. Memberi contoh masalah 

pribadi yang akan dibahas. 

3 4 5 

 Jumlah 9 10 12 

3. Kegiatan    

 a. Memberikan motivasi bahwa 

anggota kelompok 

mengungkapkan masalah yang 

perlu diselesaikan dalam 

konseling kelompok 

3 3 4 

 b. Mempersilahkan  anggota 

kelompok untuk 

3 3 4 
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mengemukakan masalah 

pribadinya secara bergantian 

 c. Memfasilitasi anggota 

kelompok untuk 

mengemukakan masalah 

pribadinya secara bergantian 

3 3 4 

 d. Mengarahkan anggota 

kelompok untuk membahas 

masalah secara sistematis 

3 4 5 

 e. Membahas masalah yang 

sudah disepakati dengan 

didiskusikan sesuai dengan 

permasalahan yang dibahas 

dan memahaminya 

3 3 4 

 f. Selingan permainan (bila 

diperlukan) 

3 3 4 

 g. Menyimpulkan dalam 

pembahasan masal 

3 4 4 

 Jumlah 21 23 29 

4. Penutup    

 a. Menyampaikan informasi 

kepada anggota kelompok 

bahwa kegiatan akan diakhiri 

4 4 5 

 b. Meminta anggota kelompok 

untuk memberikan kesan 

setelah mengikuti kegiatan 

4 5 5 

 c. Meminta anggota kelompok 

untuk menyampaikan 

komitmennya terhadap 

masalah yang dibahas  

4 4 5 

 d. Membahas kegiatan 

konseling kelompok lanjutan 

4 5 5 

 e. Memimpin do’a dan 

mengucapkan terima kasih 

dilanjutkan dengan 

perpisahan 

4 4 5 

 Jumlah 20 22 25 

Jumlah Skor 68 74 88 

Prosentase 68% 74% 88% 

Kategori B B SB 
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Keterangan : 

Skor Klasifikasi  

skor 

Prosentase Kategori 

5 84- 100 84% - 100% Sangat baik (SB) 

4 68 – 83 68% - 83% Baik (B) 

3 52 – 67  52% - 67%  Cukup (C) 

2 36 – 51  36% - 51% Kurang (K) 

1 20 – 35  20 – 35% Sangat Kurang (SK) 

 

Kudus, 2 Juni 2014 

Mengetahui, 

Kolaborator       peneliti 

 

 
 

 

Anita Dwi Safitri, S.Pd.     Erma Susanti 

2010-31-104 
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Hasil Observasi Peneliti terhadap Siswa dalam Mngatasi trauma Siswa pada 

Siklus II pertemuan 1 

Kelas   : VIII  C SMP AL-Hikmah Mayong Tahun Pelajaran 2013/2014 

Waktu   : Senin, 2 juni 2014 

No 

Urut 

Nama 

Observer 

Aspek yang diobservasi Jumlah  Kategori  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 MS 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 B 

2 SI 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 33 C 

3 NN 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 31 C 

4 IK 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 37 B 

5 FT 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 37 B 

6 RF 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 32 C 

7 LS 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 36 B 

8 LS 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 34 B 

9 YS 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 37 B 

10 ID 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 36 B 

 

Keterangan Aspek yang diamati: 

1. Dapat menyesuaikan diri pasca bencana banjir. 

2. Dapat mengatasi ketakutan berlebih akibat banjir. 

3. Merencanakan apa yang dilakukan saat terjadi bencana. 

4. Mempersiapkan semua perlengkapan sebelum terjadi bencana alam. 

5. Mempersiapkan mental bila sewaktu-waktu terjadi bencana. 

6. Mengantisipasi agar terhindar dari bencana banjir. 

7. Berfikir positif dengan merubah pemikiran negative tentang datangnya 

bencana. 

8. Kemampuan mengatasi rasa takut dengan air.  

9. Berani dan percaya diri dalam melakukan tugasnya. 

10. Dapat menyerap informasi mengenai bencana banjir dan traumatic. 
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Kriteria observasi : 

No Skor Interval Frekuensi Persentase Kategori 

1. 1 10-17 0 - Sangat Kurang 

2. 2 18-25 0 - Kurang  

3. 3 26-33 3 30% Cukup  

4. 4 34-41 7 70% Baik  

5. 5 42-50 0 - Sangat Baik 

Jumlah 10 100%  

 

 

Kudus, 2 Juni 2014 

Guru Pembimbing     Peneliti 

 

 

Anita Dwi Safitri.,S.Pd.    Erma Susanti 

       201031104 
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Lampiran 7 

 

SATUAN LAYANANKONSELING KELOMPOK 

SIKLUS II PERTEMUAN II 

 

A. Bahasan/Topik Permasalahan : Masalah pribadi 

B. Bidang Bimbingan  : Pribadi 

C. Jenis Layanan   : Konseling Kelompok 

D. Fungsi Layanan   : Pemahaman dan Pengentasan 

E. Tujuan Layanan   : -   siswa mampu berperan aktif dalam 

kegiatan diskusi kelompok 

- siswa mampu berinteraksi dengan 

sesama anggota kelompok 

- siswa mampu memberi dan menerima 

pendapat maupun solusi dalam kegiatan 

diskusi kelompok 

F. Sasaran Layanan  : Kelas VIII C SMP AL-Hikmah , sebanyak 

10 orang antara lain: 

6. MS   6. RF 

7. SI     7. LS 

8. NN   8. RK 

9. IK    9. YS 

10. FT    10. ID 
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G. Uraian Kegiatan 

1. Kegiatan Konselor sebagai Pimpinan Kelompok 

a. Tahap Awal 

- Menentukan jumlah anggota 

- Mempersiapkan dan mengumpulkan peserta 

b. Tahap Pembentukan 

- Membuka kegiatan dengan do’a 

- Menjelaskan pengertian dan tujuan konseling kelompok 

- Menjelaskan asas-asas dan tata cara konseling kelompok 

- Permainan sebagai penghangat suasana 

c. Tahap Peralihan 

- Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya 

- Menawarkan atau mengamati apakah peserta sudah siap 

menjalankan tahap berikutnya 

- Memberikan motivasi kepada siswa untuk mengikuti kegiatan 

layanan tersebut dengan aktif 

d. Tahap Kegiatan Kelompok 

- Secara terbuka menyampaikan sebagaimana permasalahan diatas 

- Diskusi interaktif 

- Menyajikan teknik cognitive behavior therapy 

e. Tahap Pengakhiran 

- Konselor menyimpulkan hasil diskusi 

- Pemimpin dan sebagian anggota kelompok mengembangkan 

kesan dari hasil kegiatan 
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- Do’a penutup 

- Rencana konseling lanjutan 

2. Kegiatan Siswa 

c. Tahap I 

- Memperkenalkan diri 

- Menciptakan suasana kelompok yang dinamis 

d. Tahap II 

 -    Memperhatikan penjelasan konselor dan bertanya jika kurang 

jelas 

-    Aktif megemukakan pendapat 

c.   Tahap III 

-     Aktif dalam membahas permasalahan yang dibahas dalam 

 kegiatan diskusi kelompok dan anggota lain juga aktif 

memberikan suatu solusi mengenai masalah tersebut. 

d.  Tahap IV 

-   Mendengarkan pembacaan kesimpulan konseling kelompok 

-   Memberikan kesan-kesan tentang kegiatan konseling kelompok 

-   Memberikan usul kemungkinan pertemuan berikutnya   

H. Tempat Penyelenggaraan : Serambi Musholla SMP AL-Hikmah  

I. Hari/Tanggal   :  Rabu, 4 Juni 2014 

J. Alokasi Waktu   : 1 x 60 Menit 

K. Penyelenggara Layanan  : Erma Susanti (Peneliti) 

L. Pihak yang Disertakan/Peran : Guru BK (Anita Dwi safitri, S.Pd.) 
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M. Alat dan Perlengkapan  : Alat Tulis 

N. Rencana Penilaian 

- Proses        : Keaktifan dan antusiasisme siswa dalam mengikuti 

layanan 

- Laiseg   : Melakukan refleksi diri dengan masing-masing 

siswa 

O. Rencana Tindak Lanjut : Memberikan layanan konsultasi individual  

        konseling kelompok untuk 

pemantapan 

P. Catatan Khusus  : Kegiatan konseling kelompok ini akan berjalan 

dengan lancar jika tercipta suasana dinamika kelompok yang hidup, bergerak, 

dan berkembang serta terjadi interaksi yang baik antara sesama anggota 

kelompok. 

Mengetahui        Kudus, 4 Juni 2014 

Guru BK/Konselor      Peneliti 

 

 

Anita Dwi Safitri, S.Pd.     Erma Susanti 

        2010-31-104 
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Materi 

 

Upaya Meningkatkan Percaya Diri 

Percaya diri adalah suatu hal yang membedakan “perasaan tak yang tak 

terhentikan” dan “perasaan takut dan malu”. Semakin anda mempercayai diri anda 

maka semakin tinggi semangat anda. Persepsi Anda tentang diri Anda juga akan 

berdampak terhadap persepsi orang lain terhadap anda. semakin baik persepsi 

anda terhadap diri anda maka kemungkinan untuk berhasil semakin besar.  

Untuk membangun kepercayaan diri, maka yang perlu dirubah adalah pola 

fikir dan attitude (sikap). walaupun sebenarnya masih ada banyak faktor yang 

mempengaruhi rasa percaya diri, tapi beberapa strategi ini di bawah ini bisa jadi 

merupakan langkah jitu untuk membangun rasa percaya diri anda yang tak 

tergoyahkan. Ciptakan mindset percaya diri dengan langkah-langkah berikut ini: 

1. Temukan Keinginan Terbesar Anda 

Anda akan lebih percaya diri jika menemukan impian anda. ketika anda 

memiliki impian dan memiliki hasrat untuk memperolehnya maka anda akan 

lebih percaya diri dan melakukan segala hal untuk meraih mimpi anda 

tersebut. Usaha untuk meraih mimpi anda sendiri akan lebih besar daripada 

usaha untuk memperoleh sesuatu yang tidak anda impikan. 

2. Membuat Planning Untuk Merealisasikannya 

Buatlah rencana yang baik untuk meraih mimpi tersebut. Jika anda memiliki 

rencana yang bisa anda lakukan, anda merasa memiliki trek untuk mencapai 

tujuan anda. anda akan lebih percaya diri untuk meraih mimpi anda.  

3. Jujur Terhadap Diri Sendiri 
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Jujur terhadap diri sendiri akan menjadikan anda bersyukur. Temukan 

kelebihan dan 

kekurangan dalam diri anda, setelah itu fokus terhadap kelebihan. Ketika anda 

jujur terhadap diri sendiri maka anda akan lebih berani untuk meraih mimpi 

anda.  

Selanjutnya, dari segi sikap, aplikasikan langkah berikut ini agar percaya 

diri anda meningkat dalam kehidupan sosial:  

1. Berjalan Cepat 

Cara mengetahui orang yang penuh percaya diri dan penuh rendah diri adalah 

dari gaya jalannya. Orang yang percaya diri akan jalan lebih cepat. mereka 

memiliki tujuan dan pekerjaan penting yang harus dilakukan. Maka, cobalah 

untuk berjalan lebih cepat dari biasanya. Jalan cepat ini bukan hanya akan 

mendongkrak rasa percaya diri, tapi juga akan menghemat waktu anda. 

cobalah untuk berjalan lebih cepat maka anda akan merasa penting. 

2. Gesture Tubuh Yang Baik 

Pernahkah anda melihat orang yang berdiri dengan menumpu pada satu kaki? 

Membungkukkan badan ketika berjalan? Memiliki badan yang lemah seperti 

karet? Memiliki sorot mata yang layu? Apakah yang ada di benak anda? 

Gesture tubuh adalah salah satu pendongkrak rasa percaya diri. Jika kita selalu 

membiasakan diri untuk memiliki sikap yang baik dalam berdiri, duduk, 

menatap orang lain, dan gerakan tubuh lainnya maka anda akan memiliki rasa 

percaya diri yang lebih tinggi. Dari rasa percaya diri tersebut akan 
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memancarkan aura kepada orang lain sehingga orang lain akan menghargai 

anda. 

3. Duduk Di Barisan Depan 

Pada umumnya, di sekolah, kantor, dan majelis publik lainnya kebanyakan 

orang ingin duduk di bagian paling belakang. Mereka memilih di belakang 

karena agar mereka tidak diperhatikan pembicara, bisa melakukan hal lain, 

atau tidak memiliki niat yang kuat untuk mengikuti perkumpulan. Sebenarnya 

kebiasaan duduk di belakang mencerminkan kurangnya kepercayaan diri. 

Maka cobalah untuk selalu duduk di depan. setidaknya tidak di belakang. 

Dengan memutuskan untuk duduk di barisan depan, Anda akan merasa lebih 

percaya diri dan menganggap rasa minder sebagai hal yang paling tidak 

rasional untuk dimiliki. Anda juga akan lebih terlihat dan diperhatikan oleh 

orang-orang penting yang menjadi pembicara, dan anda akan mendapatkan 

"setruman" yang lebih kuat dari pembicara daripada orang yang duduk di 

belakang. 

4. Bicaralah 

Selama diskusi kelompok banyak orang tidak pernah berbicara karena mereka 

takut bahwa orang akan menghakimi mereka karena mengatakan sesuatu yang 

bodoh. Sebenarnya ketakutan seperti ini tidaklah benar. Dengan memaksakan 

diri untuk berbicara setidaknya sekali di setiap diskusi kelompok, secara 

berangsur-angsur anda akan menjadi pembicara publik yang lebih baik, lebih 

percaya diri, dan diakui sebagai pemimpin oleh rekan-rekan Anda. 

5. Berpakaian Rapi 
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Terdapat korelasi positif antara cara berpakaian seseorang dengan pola 

pikirnya. Jika ia berpenampilan rapi dan tajam maka dapat ditebak bahwa 

orang tersebut memiliki jiwa dewasa, percaya diri tinggi, fokus, dan produktif. 

Tapi jika Ia berpakaian lusuh, maka orang akan berfikir bahwa ia adalah 

pemalas dan yang terpenting ia akan kesulitan untuk membangun rasa percaya 

diri. 

Daftar Pustaka: 

http://www.amhardinspire.com/2013/10/membangun-percaya-diri-yang-

kuat.html#.U7JW6aKDBuY 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.amhardinspire.com/2013/10/membangun-percaya-diri-yang-kuat.html#.U7JW6aKDBuY
http://www.amhardinspire.com/2013/10/membangun-percaya-diri-yang-kuat.html#.U7JW6aKDBuY
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RESUME KONSELING KELOMPOK 

SIKLUS II PERTEMUAN 1I 

A. Bentuk layanan  : Konseling Kelompok 

B. Penyelenggara   : Erma Susanti 

C. Sasaran   :10 Siswa Kelas VIII C SMP AL-Hikmah 

Nama    :  

 1. MS/P 

2. SI /P 

3. NN /P 

4. LK /P 

5. FT /P 

6. RF /P 

7. LS /P 

8. RK /L 

9. YS /L 

10. ID /L 

D. Waktu pelaksanaan   : Rabu, 4 juni 2 014 

E. Lingkup Pembicaraan :  

1. Sifat topik   : Topik Bebas 

2. Masalah yang muncul  :  Trauma pasca banjirr, ketakutan 

berlebih, tidak biasa menyesuikan diri, takut banyak air, berfikir 

negative bila ada banjir, tidak percaya diri,  tidak bisa 

menanggulangi bencana. 
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3. Permasalahan yang dibahas : Tidak bisa merubah pemikiran 

4. Solusi yang muncul dari siswa : 

F. Kesan dan Pesan 

- percaya diri dengan semua hal 

Kesan : 

- Kegiatan konseling kelompok berjalan dengan baik dan lancar. 

- Dengan layanan konseling kelompok ini kita lebih mengetahui 

bagaimana cara mengatasi rasa malu dan minder.  

Pesan 

- Kegiatan ini perlu diadakan kembali untuk membantu menyelesaikan 

masalah anggota kelompok lain terkait dengan permasalahannya. 

Kudus, 4 Juni 2014 

Konselor       Peneliti 

 

Anita Dwi Safitri, S.Pd.     Erma Susanti 

        2010-31-104 
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LAPORAN 

PELAKSANAAN DAN EVALUASI, ANALISIS DAN TINDAK LANJUT 

SATUAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 

 

A. TOPIK :   Tidak bisa berfikir positif dalammengagapi bencana         

1. Bidang bimbingaan : Pribadi 

2. Jenis layanan :  Konseling Kelompok 

3. Fungsi layanan  : Pemahaman dan Pengentasan 

4. Tujuan layanan : - Anggota kelompok mampu  

berperan aktif       dalam kegiatan 

diskusi kelompok 

   - Anggota kelompok mampu 

berinteraksi dengan sesama 

anggota kelompok 

   - Anggota kelompok mampu 

memberi dan menerima pendapat 

maupun solusi dalam kegiatan 

diskusi kelompok 

5. Sasaran layanan : Siswa Kelas VIII C SMP  AL-

Hikmah Jepara 

B. PELAKSANAAN :  

1. Waktu/ hari/ tanggal/ semester :  Rabu, 4  juni 2014 

2. Tempa : Serambi Musholla SMP AL Hikmah jepara 
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3. Deskripsi tentang kegiatan  : Terbangun dinamika yang baik 

dalam ruang dan muncul berbagai  solusi dari suatu permasalahan 

dibahas dalam kegiatan konseling kelompok 

 

C. EVALUASI : 

1. Cara penilaian  :  

Menanyakan langsung pada anggota kelompok yang bermasalah 

apakah dia sudah mampu menyesuaiakan diri di lingkungan pasca 

bencana. 

2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian : 

Anggota kelompok mampu menangkap dengan baik masalah yang 

disampaikan teman mereka dan mampu memberikan suatu solusi 

pemecahan masalah yang tepat bagi teman mereka. 

D. ANALISA HASIL PENILAIAN  

1. cara analisa : 

Analisa penilaian dilakukan dengan mengukur sejauh mana relevansi jawaban 

yang diberikan oleh anggota kelompok lain dengan masalah yang 

dikemukakan oleh anggota kelompok yang bermasalah. 

2. Deskripsi dan komentar tentang analisa : 

Berdasarkan dari analisa selama kegiatan konseling kelompok berlangsung, 

keakraban antara anggota kelompok yang satu dengan yang lain sudah mulai 

terlihat. Hal ini terbukti dari solusi yang mereka berikan terhadap teman yang 

bermasalah itu mendekati realitas kebenaran. 
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E. TINDAK LANJUT 

1. Cara – cara tindak lanjut : 

Tindak lanjut akan diberikan jika terjadi permasalahan yang berkaitan dengan 

dinamika yang terjadi dalam kelas tersebut. Jika diperlukan akan dilaksanakan 

kegiatan layanan konseling kelompok bahkan konseling individual. 

2. Deskripsi dan komentar tentang tindak lanjut : 

Akan diberikan tindak lanjut melalui kegiatan konseling individu karena 

dimungkinkan ada individu lain yang menginginkan permasalahannya itu 

dibahas dan dipecahkan dalam kegiatan tersebut. 

 

 Kudus, 4  Juni 2014 

 Konselor/Guru BK   Peneliti 

 

 

Anita Dwi Safitri.,S.Pd.  Erma Susanti 

    2010-31-104 
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Hasil Observasi Peneliti terhadap Siswa dalam mengatasi trauma Siswa pada 

Siklus II pertemuan 2 

 

Kelas   : VIII  C SMP AL-Hikmah Mayong Tahun Pelajaran 2013/2014 

Waktu   : Rabu, 4  juni 2014 

No 

Urut 

Nama 

Observer 

Aspek yang diobservasi Jumlah  Kategori  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 MS 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 43 SB 

2 SI 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 37 B 

3 NN 4 5 4 4 5 3 3 3 4 4 39 B 

4 IK 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 43 SB 

5 FT 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 43 SB 

6 RF 3 5 4 3 4 3 3 3 4 3 36 B 

7 LS 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 39 B 

8 LS 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 40 B 

9 YS 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42 SB 

10 ID 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 40 B 

 

Keterangan Aspek yang diamati: 

1.  Dapat menyesuaikan diri pasca bencana banjir. 

2. Dapat mengatasi ketakutan berlebih akibat banjir. 

3. Merencanakan apa yang dilakukan saat terjadi bencana. 

4. Mempersiapkan semua perlengkapan sebelum terjadi bencana alam. 

5. Mempersiapkan mental bila sewaktu-waktu terjadi bencana. 

6. Mengantisipasi agar terhindar dari bencana banjir. 

7. Berfikir positif dengan merubah pemikiran negative tentang datangnya 

bencana. 

8. Kemampuan mengatasi rasa takut dengan air.  

9. Berani dan percaya diri dalam melakukan tugasnya. 

10. Dapat menyerap informasi mengenai bencana banjir dan traumatic. 
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Kriteria observasi : 

No Skor Interval Frekuensi Persentase Kategori 

1. 1 10-17 0 - Sangat Kurang 

2. 2 18-25 0 - Kurang  

3. 3 26-33 0 - Cukup  

4. 4 34-41 6 60% Baik  

5. 5 42-50 4 40% Sangat Baik 

Jumlah 10 100%  

 

Kudus, 4 juni 2014 

Guru Pembimbing      Peneliti 

 

Anita Dwi Safitri.,S.Pd.     Erma susanti 

        201031104 
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Lampiran 8  

 

SATUAN LAYANANKONSELING KELOMPOK 

SIKLUS II PERTEMUAN III 

 

A. Bahasan/Topik Permasalahan  : Masalah pribadi 

B.  Bidang Bimbingan   : Pribadi 

C. Jenis Layanan   : Konseling Kelompok 

D. Fungsi Layanan    : Pemahaman dan Pengentasan 

E. Tujuan Layanan    : -   siswa mampu berperan aktif 

dalam kegiatan diskusi kelompok 

- siswa mampu berinteraksi dengan 

sesama anggota kelompok 

- siswa mampu memberi dan 

menerima pendapat maupun solusi 

dalam kegiatan diskusi kelompok 

F. Sasaran Layanan  : Kelas VIII C SMP AL-Hikmah , sebanyak 

1. orang antara lain: 

  1. MS   6. RF 

  2 .SI             7. LS  

5. NN   8. RK 

6. IK    9. YS 

7. FT    10. ID 
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G. Uraian Kegiatan 

1. Kegiatan Konselor sebagai Pimpinan Kelompok 

a. Tahap Awal 

- Menentukan jumlah anggota 

- Mempersiapkan dan mengumpulkan peserta 

b. Tahap Pembentukan 

- Membuka kegiatan dengan do’a 

- Menjelaskan pengertian dan tujuan konseling kelompok 

- Menjelaskan asas-asas dan tata cara konseling kelompok 

- Permainan sebagai penghangat suasana 

c. Tahap Peralihan 

- Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya 

- Menawarkan atau mengamati apakah peserta sudah siap 

menjalankan tahap berikutnya 

- Memberikan motivasi kepada siswa untuk mengikuti kegiatan 

layanan tersebut dengan aktif 

d. Tahap Kegiatan Kelompok 

- Secara terbuka menyampaikan sebagaimana permasalahan diatas 

- Diskusi interaktif 

- Menyajikan teknik cognitive behavior therapy 

e. Tahap Pengakhiran 

- Konselor menyimpulkan hasil diskusi 
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- Pemimpin dan sebagian anggota kelompok mengembangkan 

kesan dari hasil kegiatan 

- Do’a penutup 

- Rencana konseling lanjutan 

2. Kegiatan Siswa 

a. Tahap I 

- Memperkenalkan diri 

- Menciptakan suasana kelompok yang dinamis 

b. Tahap II 

 -    Memperhatikan penjelasan konselor dan bertanya jika kurang 

jelas 

-    Aktif megemukakan pendapat 

c.   Tahap III 

-     Aktif dalam membahas permasalahan yang dibahas dalam 

 kegiatan diskusi kelompok dan anggota lain juga aktif 

memberikan suatu solusi mengenai masalah tersebut. 

d.  Tahap IV 

-   Mendengarkan pembacaan kesimpulan konseling kelompok 

-   Memberikan kesan-kesan tentang kegiatan konseling kelompok 

-   Memberikan usul kemungkinan pertemuan berikutnya   

H. Tempat Penyelenggaraan  : Serambi Musholla SMP AL-Hikmah  

I. Hari/Tanggal   :  Jumat, 6 Juni 2014 

J. Alokasi Waktu   : 1 x 60 Menit 

K. Penyelenggara Layanan  : Erma Susanti (Peneliti) 
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L. Pihak yang Disertakan/Peran : Guru BK (Anita Dwi safitri, S.Pd.) 

M. Alat dan Perlengkapan  : Alat Tulis 

N. Rencana Penilaian 

- Proses        : Keaktifan dan antusiasisme siswa dalam mengikuti 

    Layanan  

- Laiseg  : Melakukan refleksi diri dengan masing masing 

       siswa 

O. Rencana Tindak Lanjut : Memberikan layanan konsultasi individual 

konseling kelompok untuk pemantapan. 

P. Catatan Khusus : Kegiatan konseling 

kelompok ini akan berjalan dengan lancer jika 

tercipta suasana dinamika kelompok yang hidup, 

bergerak, dan berkembang serta terjadi interaksi 

yang baik antara sesama anggota kelompok. 

Mengetahui        Kudus, 6 Juni 2014 

Guru BK/Konselor      Peneliti 

 

 

Anita Dwi Safitri, S.Pd.     Erma Susanti 

        2010-31-104 
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Materi 

CARA MENAGGULANGI BANJIR 

Bencana banjir seolah-olah terdengar tidak asing lagi, karena bencana 

tersebeut sering kali menimpa masyarakat. Hujan deras berkepanjangan sehingga 

menyebabkan bencana banjir yang tidak dapat di hindari, banjir yang merusak 

lingkungan, tempat tinggal dan perabotannya, sampai mengancam kesehatan 

karena banyaknya penyakit yang dapat menyerang kesehatan. 

Apakah kita hanya bisa diam saja tanpa melakukan tindakan sedikit-pun 

dan membiarkan kondisi menjadi tidak sehat. Tentu tidak, karena itu kita harus 

bekerja sama dengan pemerintah yang telah bekerja keras selama ini untuk 

menanggulangi bencana banjir, sehingga kita harus mendukungnya untuk 

penanggulangan bencana banjir. 

Berikut ini ada beberapa cara untuk penanggulangan bencana banjir : 

1. Membuat fungsi sungai dan selokan dapat bekerja dengan baik. Sungai dan 

selokan adalah tempat aliran air sehingga jangan sampai tercemari dengan 

sampah atau menjadi tempat pembuangan sampah yang akhirnya 

menyebabkan sungai dan selokan menjadi tersumbat. 

2. Melakukan reboisasi tanaman khususnya jenis tanaman dan pepohonan 

yang dapat menyerap air dengan cepat. 

3. Memperbanyak dan menyediakan lahan terbuka untuk membuar lahan 

hijau untuk penyerapan air. 
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4. Berhenti membangun perumahan di tepi sungai, karena akan 

mempersempit sungai dan sampah rumah juga akan masuk sungai. 

5. Berhenti membangun gedung-gedung tinggi dan besar, karena akan 

menyebabkan bumi ini akan semakin sulit menahan bebanya dan membuat 

permukaan tanah turun. 

6. Hindari penebangan pohon-pohon di hutan secara liar dan juga di bantaran 

sungai, karena pohon berperan penting untuk pencegahan banjir. 

Sebenarnya menebang pohon tidak dilarang bila kita akan menanam 

kembali pohon tersebut dan tidak membiarkan hutan menjadi gundul. 

Dengan melakukan cara penanggulangan banjir tersebut kita dapat mencegah 

bencana banjir. Karena selama ini pemerintah pun telah bekerja keras untuk 

mencegah terjadinya banjir, tetapi semua masyarakat pun harus mendukung agar 

semua bisa teratasi dengan baik. 

 

 

http://www.manulife-indonesia.com/node/583?language=en 
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RESUME KONSELING KELOMPOK 

SIKLUS II PERTEMUAN 1II 

3. Bentuk layanan  : Konseling Kelompok 

4. Penyelenggara  : Erma Susanti 

5. Sasaran   :10 Siswa Kelas VIII C SMP AL-Hikmah 

Nama :  

 1. MS/P 

2. SI /P 

3. NN /P 

4. LK /P 

5. FT /P 

6. RF /P 

4. LS /P 

5. RK /L 

6. YS /L 

7. ID /L 

C. Waktu pelaksanaan  : jumat, 6 juni 2 014 

D. Lingkup Pembicaraan :  

1. Sifat topik   : Topik Bebas 

2. Masalah yang muncul :  Trauma pasca banjirr, ketakutan berlebih, 

tidak biasa menyesuikan diri, takut banyak air, berfikir negative bila ada 

banjir, tidak percaya diri,  tidak bisa menanggulangi bencana. 

3. Permasalahan yang dibahas : 
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Tidak bisa menaggulangi bencana 

4. Solusi yang muncul dari siswa : 

E. Kesan dan Pesan 

-  Persiapan bila bencana tiba 

Kesan : 

- Kegiatan konseling kelompok berjalan dengan baik dan lancar. 

- Dengan layanan konseling kelompok ini kita lebih mengetahui 

bagaimana cara menanggulangi bencana banjir.  

Pesan 

- Kegiatan ini perlu diadakan kembali untuk membantu menyelesaikan 

masalah anggota kelompok lain terkait dengan permasalahannya. 

Kudus, 6 Juni 2014 

Konselor       Peneliti 

 

Anita Dwi Safitri, S.Pd.     Erma Susanti 

        2010-31-104 
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LAPORAN 

PELAKSANAAN DAN EVALUASI, ANALISIS DAN TINDAK LANJUT 

SATUAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 

 

A. TOPIK    :   Tidak bisa menangulangi bencana                                                       

1. Bidang bimbingaan : Pribadi 

2. Jenis layanan :  Konseling Kelompok 

3. Fungsi layanan  : Pemahaman dan Pengentasan 

4. Tujuan layanan : 

-  Anggota kelompok mampu  berperan aktifdalam 

kegiatan  diskusi kelompok 

- Anggota kelompok mampu berinteraksi dengan 

sesama anggota kelompok 

- Anggota kelompok mampu memberi dan menerima 

pendapat maupun solusi dalam kegiatan diskusi 

kelompok 

5. Sasaran layanan : Siswa Kelas VIII C SMP AL-Hikmah Jepara 

B. PELAKSANAAN :  

1. Waktu/ hari/ tanggal/ semester  :  jumat, 6  juni 2014 

2. Tempat      :  Serambi Musholla SMP 

          AL-Hikmah jepara 

3. Deskripsi tentang kegiatan    : Terbangun dinamika yang 

    Baik dalam ruang dan muncul  



209 

 

 

berbagai   solusi dari suatu permasalahan yang dibahas 

dalam kegiatan konseling kelompok 

C. EVALUASI : 

1. Cara penilaian  :  

Menanyakan langsung pada anggota kelompok yang bermasalah 

apakah dia sudah mampu menyesuaiakan diri di lingkungan pasca 

bencana. 

2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian : 

Anggota kelompok mampu menangkap dengan baik masalah yang 

disampaikan teman mereka dan mampu memberikan suatu solusi 

pemecahan masalah yang tepat bagi teman mereka. 

D. ANALISA HASIL PENILAIAN  

1. cara analisa : 

 Analisa penilaian dilakukan dengan mengukur sejauh mana relevansi 

jawaban yang diberikan oleh anggota kelompok lain dengan masalah yang 

dikemukakan oleh anggota kelompok yang bermasalah. 

2. Deskripsi dan komentar tentang analisa : 

 Berdasarkan dari analisa selama kegiatan konseling kelompok 

berlangsung, keakraban 

antara anggota kelompok yang satu dengan yang lain sudah mulai terlihat. 

Hal ini terbukti dari solusi yang mereka berikan terhadap teman yang 

bermasalah itu mendekati realitas kebenaran. 
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E. TINDAK LANJUT 

1. Cara – cara tindak lanjut :  

Tindak lanjut akan diberikan jika terjadi permasalahan yang berkaitan 

dengan dinamika 

 yang terjadi dalam kelas tersebut. Jika diperlukan akan dilaksanakan 

kegiatan layanan konseling kelompok bahkan konseling individual. 

2. Deskripsi dan komentar tentang tindak lanjut : 

Akan diberikan tindak lanjut melalui kegiatan konseling individu karena 

dimungkinkan ada individu lain yang menginginkan permasalahannya itu 

dibahas dan dipecahkan dalam kegiatan tersebut. 

 

 Kudus, 4  Juni 2014 

 Konselor/Guru BK   Peneliti 

 

 

Anita Dwi Safitri.,S.Pd.  Erma Susanti 

    2010-31-104 
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Hasil Observasi Peneliti terhadap Siswa dalam Mengatasi trauma pada 

Siklus II pertemuan 3 

Kelas   : VIII  C SMP AL-Hikmah Mayong Tahun Pelajaran 2013/2014 

Waktu   : Jumat, 6 Juni 2014 

No 

Urut 

Nama 

Observer 

Aspek yang diobservasi Jumlah  Kategori  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 MS 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 45 SB 

2 SI 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 43 SB 

3 NN 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 41 B 

4 IK 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 44 SB 

5 FT 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 45 SB 

6 RF 4 5 4 4 4 3 3 4 4 3 39 B 

7 LS 5 4 5 5 3 4 4 4 4 5 43 SB 

8 LS 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 42 SB 

9 YS 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 44 SB 

10 ID 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 41 B 

 

Keterangan Aspek yang diamati: 

1. Dapat menyesuaikan diri pasca bencana banjir. 

2. Dapat mengatasi ketakutan berlebih akibat banjir. 

3. Merencanakan apa yang dilakukan saat terjadi bencana. 

4. Mempersiapkan semua perlengkapan sebelum terjadi bencana alam. 

5. Mempersiapkan mental bila sewaktu-waktu terjadi bencana. 

6. Mengantisipasi agar terhindar dari bencana banjir. 

7. Berfikir positif dengan merubah pemikiran negative tentang datangnya 

bencana. 

8. Kemampuan mengatasi rasa takut dengan air.  

9. Berani dan percaya diri dalam melakukan tugasnya. 

10. Dapat menyerap informasi mengenai bencana banjir dan traumatic. 

 

 



212 

 

 

 

Kriteria observasi : 

No Skor Interval Frekuensi Persentase Kategori 

1. 1 10-17 0 - Sangat Kurang 

2. 2 18-25 0 - Kurang  

3. 3 26-33 0 - Cukup  

4. 4 34-41 3 30% Baik  

5. 5 42-50 7 70% Sangat Baik 

Jumlah 10 100%  

 

 

Kudus, 6 Juni 2014 

Guru Pembimbing     Peneliti 

 

 

Anita Dwi Aafitri.,S.Pd.    Erma Susanti 

       201031104 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



213 

 

 

Lampiran 9 

 

Pedoman wawancara peneliti dengan guru pembimbing 

Pelaksanaan Wawancara : Sebelum Konseling Kelompok/ Pra PTK BK 

Tujuan : Memperoleh informasi tentang trauma yang dialami 

Responden : Guru Pembimbing/ Wali Kelas 

Waktu  Wawancara : 15 April 

Tempat wawancara : Ruang BK 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut pengamatan Ibu siapa saja siswa yang 

memiliki rasa ketakutan berlebih akibat dari 

banjir? 

MS, SI, NN, IK, FT, 

RF, LS,YS, ID ,RS . 

2 Menurut pendapat Bapak/Ibu sebelum terjadi 

bencana banjir Apakah rasa takut yang dialami 

oleh siswa sudah ada? 

Sebelumnya belum 

ada rasa takut  

3 Menurut pengamatan Bapak/Ibu bagaiamana 

prilaku yang terjadi pada anak setelah terjadi 

bencana? 

 

Prilaku yang 

ditimbulkan anak 

menjadi mempunyai 

rasa takut berlebih 

 

4 Menurut pengamatan Bapak/Ibu bagaimana 

sikap siswa terhadap mengahadapi rasa takut 

berlebih ? 

Anak menjaadi 

tidakpercaya diri 

dengan apa yang 

harus dilakukan, 

menjadi pasif, 

pendiam. 

 

 

5 Menurut pendapat Bapak/Ibu tindakan seperti 

apa yang dilakukan oleh guru pembimbing, jika 

trauma yang dilami siswa mengganggu proses 

pembelajaran? 

Akan diberikan 

layan  konseling 

kelompok. 

Kesimpulan/catatan: diketahui bahwa siswa pasca bencana banjir mengalami 

ketakutan berlebih sehigga harus segera ditangani. 

Kudus, .......................2014 

Peneliti, 

           

       Erma susanti 

 NIM. 2010 31 104 
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Lampiran 10  

 

Pedoman wawancara peneliti dengan guru pembimbing 

 

Pelaksanaan Wawancara : Sebelum Konseling Kelompok 

Tujuan   : Memperoleh informasi tentang keadaan siswa  

      Siswa Sebelum Diadakan Konseling Kelompok 

Responden   : Guru pembimbing 

Waktu  Wawancara  : 15 mei 2014 

Tempat wawancara  : Ruang guru 

Kudus, .......................2014 

Peneliti, 

Erma susanti 

NIM. 2010 31 104 

No 
Pertanyaan Jawaban 

1 Sebelum pemberian layanan konseling kelompok, 

bagaimana keadaan siswa ketakutan yang dialami? 

Siswa cenderung 

mempunyai rasa takut 

berlebih. 

2 Sebelum pemberian layanan konseling kelompok, 

apakah anak yang mengalami trauma bisa 

menyesuaikan diri? 

Siswa belum bisa 

menyesuikan diri pasca 

banjir, siswa bingun dan 

sering melamun 

3 Sebelum pemberian layanan konseling kelompok, 

bagaimana sikap anak didalam sekolah ? 

Sikap yang ditimbulkan 

anak menjadikan 

banyak diam, dan pasif. 

4 Sebelum pemberian layanan konseling kelompok, 

bagaimana sikap siswa ketika mengalami 

masalah/kesulitan di dalam kelas? 

Siswa merasa tidak 

percaya diri dengan apa 

yang dilakukan, bila 

mengingat kejadian 

yang pernah dialami. 

5 Sebelum pemeberian layanan konseling kelompok 

bagaimana percaya diri yang ada dalam diri saat 

proses belajar ? 

Percaya diri sangat 

rendaah dibandingkan 

sebelum terjadi bencana 

banjir 

Kesimpulan/catatan: dari hasil wawancara yang dilakukan memperoleh hasil siswa 

menjadi takut dan tidak percaya diri akibat dari bencana banjir yang terjadi 

 



215 

 

 

Lampiran 11 

 

Pedoman wawancara peneliti dengan guru pembimbing 

 

 

Pelaksanaan Wawancara : Setelah Konseling Kelompok 

Tujuan : Memperoleh informasi tentang trauma yang dihadapi 

Siswa Setelah Diadakan Konseling Kelompok 

Responden : Guru Pembimbing 

Waktu  Wawancara : 14 juli 2014 

Tempat wawancara :  ruang BK 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Setelah pemberian layanan konseling 

kelompok, apakah ketakutan itu masih ada? 

 Siswa sudah 

merasakan lega, tidaka 

takut  dengan air, serta 

mampu berubah 

pemikiran terhadap 

banjir  

2 Setelah pemberian layanan konseling 

kelompok, apakah siswa yang mengalami 

trauma bisa menyesuaikan diri? 

Siswa sudah bisa 

menyesuaikan diri 

dengan lingkungan 

pasca bencana banjir 

yang dialaminya 

3 Setelah pemberian layanan konseling 

kelompok, apakah sudah ada perubahan dengan 

sikap siswa? 

Sudah ada perubahan, 

perubahan terlihat saat 

proses pembelajaran 

anak menjadi percaya 

diri. 

4 setelah pemberian layanan konseling 

kelompok, apakah siswa masih kesulitan dalam 

menghadapi masalah khusunya bajir? 

Siswa sudah tidak 

ketakukan lagi bila 

banjir itu datang 

dengan tidba-tiba, siwa 

sudah mempsiapkan 

mental dan 

perlengkapan bila 

sewaktu-waktu terjadi 

bencana banjir 
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5 setelah pemeberian layanan konseling 

kelompok, bagaimana rasa percaya diri siswa 

pada siswa dalam proses pembelajaran ?  

Siswa sudah percaya 

diri dengan semua hal 

yeng dialaminya dan 

mampu mnyelesaikan 

maslahya berkaitan 

denagn bencana banjir 

Kesimpulan/catatan: 

 

Kudus, .......................2014 

Peneliti, 

 

 

 

 

        Erma Susanti  

NIM. 2010 31 104 
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RIWAYAT HIDUP  

 

1. DATA PRIBADI 

Nama   : Erma Susanti 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Tempat Tanggal Lahir : Kudus, 07 Desember 1992 

Alamat   : Ds.blimbing kidul RT 5/1 kaliwungu, Kudus 

Nama Ayah  : Baidi 

Nama Ibu   : Sunipah 

Anak ke   : 1 dari 4 bersaudara 

2. PENDIDIKAN   

- SD N 2 Blimbing kidul, lulus tahun 2004 

- MTS Nurul Huda Kudus, lulus tahun 2007 

- SMK PGRI 2 Kudus, lulus tahun 2010 

- Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bimbingan dan Konseling 

Universitas Muria Kudus, lulus tahun 2014 

Demikian daftar biodata penulis yang dibuat dengan data yang sebenarnya untuk 

digunakan sebagaimana mestinya. 
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